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ABSTRAK

HUBUNGAN PERILAKU BELAJAR DAN KOMPETENSI PEDAGOGIK

GURU KKPI TERHADAP PRESTASI BELAJAR KKPI SISWA KELA S X

PROGRAM KEAHLIAN DESAIN KOMUNIKASI DAN VIASUAL (DKV )
SMKN 5 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2010/2011

Oleh :
Silfi Hinggil Dewi
07520244079

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungamara
perilaku belajar siswa dan kompetensi pedagogiki ¢giiKPI secara baik
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sanhadap prestasi
belajar KKPI siswa kelas X program studi keahliagDKV) SMKN 5
Yogyakarta TA 2010/2011.

Penelitian ini merupakan gérman Ex-post Factoyang bersifat
deskriptif korelasional dengan pendekatan kuaiftitRopulasi penelitian
ini adalah siswa kelas X prodi keahlian DKV SMKNY®gyakarta TA
2010/2011 yang berjumlah 60 siswa. Metode pengambdata untuk
variabel perilaku belajar dan kompetensi pedagogru KKPI
menggunakan kuesioner model angket tertutup denglala likert,
sedangkan untuk variabel Prestasi Belajar KKPI rgangkan metode
dokumentasi berupa nilai raport mata pelajaran K&l semester satu.
Validitas instrumen penelitian diuji dengan analisiutir yang dihitung
dengan rumus korelastroduct momentReliabilitas instrumen dihitung
menggunakan rumuglpha Cronbach Sebelum dilakukan analisis data
terlebih dahulu diadakan analisis deskriptif damgugian persyaratan
analisis yang meliputi uji normalitas, uji lineast dan uji multikolinearitas
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 1 daradalah korelasi
Product momensedangkan hipotesis 3 dengan teknik analisis regaesia
dua prediktor.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesiapulsebagai
berikut: (1) Terdapat hubungan positif antara pktil belajar terhadap
prestasi belajar KKPI yang ditunjukkan dengan nKakefisien korelasi
sebesar 0,480. dengan nilai interpretasi korelaslarsg (2) Terdapat
hubungan positif antara kompetensi pedagogik g®IKerhadap prestasi
belajar KKPI yang ditunjukkan dengan nilai koedisi korelasi sebesar
0.364. dengan nilai interpretasi korelasi rendal) T&rdapat positif
hubungan perilaku belajar dan kompetensi pedagggiki KKPI secara
bersama-sama dengan prestasi belajar KKPI yangjdkkan dengan yang
ditunjukkan koefisien regresi ganda Ry sebesar 0,555 dengan nilai
interpretasi korelasi sedang dan koefisien detesiif¥) sebesar 0.308
yang berarti bahwa 30.8 % perubahan variabel RieBelajarKKPI (Y)
dapat diterangkan oleh Perilaku Belajar (X1), Kotepsi Pedagogik guru
KKPI (X2).

Kata Kunci : Hubungan, Prestasi Belajar, KompeatBeslagogik, Perilaku
Belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidbypaniber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dapat ditumbuh kemgkang melalui kegiatan
pembelajaran. kegiatan pembelajaran ini diselera@ar disekolah sebagai
lembaga formal. Menurut Undang-undang No 20 Tah0052pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu "Pendidikan forradhlah jalur pendidikan
yang berstruktur dan berjenjang yang terdiri atesdpmlikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi"

Dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, tamesbelajar siswa
sangat diperlukan demi mendukung suatu tujuan ydiegiban oleh sekolah
tersebut. Salah satu faktor keberhasilan prosemtiegbelajar mengajar dapat
ditandai dengan prestasi belajar siswa yang meranagkestasi belajar siswa
dapat dilihat dari penguasaan dan tingkat ketrampdalam mempelajari mata
pelajaran dan prestasi belajar siswa dapat ditkajukdengan nilai-nilai atau
angka hasil tes belajar siswa. Mengukur tingkateKe#silan siswa tentu ada
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk menget&ennajuan dan hasil belajar
peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, meik#e umpan balik untuk

perbaikan proses pembelajaran, serta penentuakelaik



Pada kenyataan nya di SMK N 5 Yogyakarta terdapatiahnya prestasi
belajar khususnya pada mata pelajaran Ketrampiétamputer dan Pengelolaan
Informasi (KKPI), Hal ini terlihat pada nilia ulgan harian siswa yang diperoleh
saat peneliti melaksanakan Praktek Pengalaman gapafPPL) di SMK N 5
Yogyakarta dan nilai raport kelas X DKV semestesayd ahun ajaran 2010/2011
yang nilai rata-rata nya hanya 6,5.

Rendah nya prestasi belajar disebabkan oleh bebé&kor, baik faktor dari
dalam diri siswa (faktor internal) maupun faktorridmar diri siswa (faktor
internal). Hal ini sejalan pendapat Ngalim Purwan(@006:107) yang
mengemukakan bahwa:

Pretasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua falbtama yaitu faktor
internal yang datang dari diri siswa dan faktortedsal yang datang dari luar
siswa. Adapun faktor internal yang mempengaruhistase belajar dapat
berupa kemempuan siswa, motivasi belajar, minatpahatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, fakisik dan psikis.
Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kualitaggp@ran, kompetensi

guru, sumber belajar, dan pengaruh lingkungan péagasiswa.

salah satu faktor internal yang dianggap dapat peegearuhi prestasi siswa
dalah perilaku belajar perilaku.Perilaku belajamws adalah tanggapan individu
yang terwujud dalam gerakan atau sikap dan tindgdaln terhadap suatu proses
usaha yang dilakukan untuk memperoleh penguasaamgefahuan atau
keterampilan sebagai hasil pengalamannya sendiandanteraksi dengan

lingkungannya.



Dapat dimungkinkan jika seorang siswa memiliki jadui belajar yang baik
maka sangat dimungkinkan prestasi belajarnya akamngkat. Demikian pula
menurut para guru KKPI di SMK N 5 Yogyakarta peqilebelajar siswa kelas X
di SMK N 5 Yogyakarta masih menunjukan kurannyaiwasi , kesiplinan siswa
dan rasa tangung jawab siswa selama kegiatan pajaulzgl KKPI. Sehingga
diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan gurwlkimbeningkatkan perilaku
belajar siswa agar dapat meningkatkan prestasasisw

selain Perilaku belajar, salah satu faktor eksleyang mempengaruhi
prestasi siswa adalah kompetensi guru. Menurut WULAl tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 kompetensi guruatekpmpetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian , kompetensi sosial, danpetemsi profesioanal yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Pada Penelitian ini hanya akan dikaji satu komseteguru, vyaitu
kompetensi pedagogik. kompetensi pedagogik merupadeamampuan yang
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pl@yepembelajaran yang
mendidik. kompetensi pedagogik mencakup kemampw@wmnapaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pesraglagvaluasi hasil
pembelajaran dan pengembangan peserta didik untnigembangkan berbagai
potensi yang dimiliki. Proses belajar mengajar rpakan tahap pelaksanaan
program yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kepuwan yang dituntut
adalah keaktifan guru menciptakan dan menumbuhlegiatan belajar siswa

sesuai dengan rencana yang telah disusun. Gurus hdeippat mengambil



keputusan atas dasar penilaian yang tepat. Selainkompetensi pedagogik
seseorang guru ditandai dengan kemampuan menyeal@k@g proses
pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakary dapat dijadikan
teladan.

Dengan perilaku belajar yang baik dan kompetensil gang baik dapat
meningkatkan perolehan prestasi belajar siswa.kumincapai perilaku belajar
yang baik tentu saja siswa harus memiliki rasgtirsdan tanggungjawab yang
baik saat mengikuti pelajaran, dan untuk mencapaigetensi guru yang baik,
maka guru tersebut harus mampu mendorong sisw& tetiilbat dalam setiap
peristiwa belajar yang sedang dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertantuk melakukan
penilaian yang berjudul “Hubungan Perilaku BelafEiswa dan Kompetensi
Pedagogik Guru KKPI Terhadap Prestasi Belajar Katilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) Siswa Kelas X Progrsimdi Keahlian Desain
Komunikasi dan Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikiuraersebut diatas,
dapat diidentifikasi permasalahannya antara lddagai berikut :
1. Berdasarkan nilai raport kelas X semester gasailhnmasmyak siswa yang nilai

ulangan harian KKPI masih dibawah standar batasasun



2. Menurut para guru KKPI di SMK N 5 Yogyakarta pekilabelajar siswa
masih kurang baik. masih banyak siswa yang kurawgdtivasi, kurang
disiplin dan kurang rasa tanggung jawab terhadgastyang diberikan guru.

3. Diperlukannya perilaku belajar yang baik dan korapst pedagogik guru yang
baik agar dapat meningkatkan prestasi siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraitersebut diatas maka
perlu dibuat suatu batasan masalah sehingga rusglgip permasalahan menjadi
jelas. Pada penelitian ini penulis membatasi peatahan penelitian yaitu pada
ada tidaknya hubungan antara perilaku belajar stavakompetensi pedagogik
guru bersama-sama ataupun sendiri-sendiri terhpogiasi belajar KKPI siswa

kelas X program studi keahlian Desain Komunikagsi ®eésual (DKV) SMKN 5

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapatudikam permasalahan
untuk dicari pemecahannya, rumusan masalah teraabarga lain :

1. Sejauh mana perilaku belajar siswa kelas X progsaumdi keahlian Desain
Komunikasi dan Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta tahajaran 2010/2011?

2. Sejauh mana Kompetensi Pedagogik guru KKPI di SMKKbgyakarta tahun

ajaran 2010/2011?



. Sejauh mana prestasi belajar KKPI siswa kelasrognam studi keahlian
Desain Komunikasi dan Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakartahun ajaran
2010/2011?

. Bagaimanakah hubungan perilaku belajar siswa taghpdestasi belajar KKPI
siswa kelas X program studi keahlian Desain Komasiildan Visual (DKV)
SMKN 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011?

. Bagaimanakah hubungan kompetensi pedagogik gurul k&¢Radap prestasi
belajar KKPI siswa kelas X program studi keahliaes@in Komunikasi dan
Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010120

. Bagaimanakah hubungan perilaku belajar siswa danpktensi pedagogik
guru KKPI secara bersama-sama terhadap prestéajaro€KP| siswa kelas X
program studi keahlian Desain Komunikasi dan Vis(adKV) SMKN 5

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, penetitiememiliki beberapa

tujuan antara lain :

1. Mengetahui sejauh mana perilaku belajar siswa Rélpsogram studi keahlian

Desain Komunikasi dan Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakartahun ajaran

2010/2011.

2. Mengetahui Sejauh mana Kompetensi Pedagogik gur?IKKli SMKN 5

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.



3. Mengetahui Sejauh mana prestasi belajar KKPIasikglas X program studi
keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DKV) SMKNY®gyakarta tahun
ajaran 2010/2011.

4. Mengetahui hubungan antara perilaku belajar sigs@atlap prestasi belajar
KKPI siswa kelas X program studi keahlian Desainrkoikasi dan Visual
(DKV) SMKN 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.

5. Mengetahui hubungan antara kompetensi pedagogik ¢KPI terhadap
prestasi  belajar KKPI siswa kelas X program stksiahlian Desain
Komunikasi dan Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta tahajaran 2010/2011.

6. Mengetahui hubungan antara perilaku belajar sisavakbmpetensi pedagogik
guru KKPI terhadap prestasi belajar KKPI siswaakeX program studi
keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DKV) SMKNY®gyakarta tahun
ajaran 2010/2011.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaiara dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengetahuan

khususnya dalam bidang pendidikan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis,

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mkatkgn
wawasan, pengetahuan serta sebagai ajang latihem d@enerapkan teori-
teori yang pernah dipelajari di bangku kuliah.

b. Bagi Sekolah,

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bah@sukan dan
pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu peratidikdengan
memaksimalkan fungsi kompetensi guru dan pengawi@shadap perilaku
belajar siswa.

c. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai talkir kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan hasil pembelajaran addanada dibangku
kuliah ke lapangan dan untuk menambah koleksi gastgang dapat

digunakan sebagai referensi untuk mengembangkaelifpem selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Prestasi Belajar KKPI
a. Prestasi

Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda ya#statie kemudian
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang benadil usaha.
Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan mampasia tingkat dan jenis
tertentu dapat dapat memberikan kepuasan tertamtu gada manusia,
khususnya manusia yang berada di bangku sekolah.

b. Belajar

Belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Aag secara
khusus mengartikan “belajar adalah menyerap pemgatéd. Perbedaan
pendapat orang tentang arti belajar itu disebakkagna adanya kenyataan
bahwa perbuatan belajar itu sendiri bermacam-macam.

Dengan kenyataan di atas, terdapat banyak debelsjar. Menurut
James O. Withaker, “belajar sebagai proses dimangkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau peagein”.

R. Gagne (dalam Slameto, 2003:13), memberikan defnisi
belajar,yaitu:
1) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh mativdalam

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingikai |



2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketlramyang
diperoleh dari instruksi.

Berdasar uraian di atas menunjukkan perbedaan ammuengenai
apa yang dimaksud belajar. Namun demikian di sagnpitanya perbedaan
itu terdapat juga suatu persamaan yaitu bahwa avekjlalah proses
perubahan perilaku. Secara garis besar pengetialajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh qetibahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasgaf@emannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya “(Slameto 3220
. Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)

KKPI adalah salah satu mata pelajaran keterampilaiok tingkat
SMK, mata pelajaran KKPI untuk tingkat SMK khusy& muntuk kelas X
yaitu Keterampilan mengetik 10 jari, Mengidentifka dan
Mengoperasikan Komputer Personal, Mengoperasikanriptiesal,
Mengoperasikan Perangkat Lunak Pengolah Kata.\

. Prestasi Belajar KKPI

Menurut Siti Partini (dalam Gita, 2009:24) “prestasiajar merupakan
hasil belajar yang dicapai selama mengikuti pedajgrada periode tertentu
dalam suatu lembaga pendidikan di mana hasilnygathkan dalam
bentuk angka”.

Sumadi Suryabrata (dalam Sari, 2009:24) mendefenisi“prestasi

belajar sebagai nilai yang merupakan perumusarkhiergang dapat



diberikan oleh guru mengenai kemajuan dan presklaima masa-masa
tertentu”. Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro (dal&@ita, 2009:24)
merumuskan bahwa “prestasi belajar adalah penitzaail usaha kegiatan
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, mau@limat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anandpkriode tertentu”.
Prestasi Belajar KKPI adalah suatu hasil yang teligapai setelah
melalui proses belajar dalam hal ini pelajarantr&apilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) dan hasilnya disajikllam bentuk angka
atau simbol-simbol tetentu. Prestasi belajar KKBhgy dimaksud dalam
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan yangapa oleh siswa kelas X
Program Studi Keahlian Desain Komukasi dan Visdd\() melalui nilai
rata-rata pelajaran KKPI selama semester gasah tajavan 2010/2011.
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi olehdgailfaktor, baik
yang berasal dari dirinya maupun yang berasal dar. Menurut
Moh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 13) falfmktor yang
dimaksud, meliputi :
1) Faktor intern (dari dalam diri siswa)
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) yang termasuk faktor adalah panca
indra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinyaperte

mengalami sakit, cacat tubuh, perkembangan yaa$f 88 mpurna,



atau berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa rkahatingkah
laku.
b) Faktor Psikologis, yang termasuk faktor ini anfara:

(1) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensiahitu kecerdasan
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu gsiestang
dimiliki.

(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadigertentu
seperti sikap, kebiasaan, perilaku, minat, kebutulmaotivasi,
emosi dan penyesuaian diri.

¢ )Faktor kematangan fisik.
2) Faktor ekstern (dari luar diri siswa)
a ) Faktor sosial yang terdiri atas :
(1) Lingkungan keluarga
(2) Lingkungan sekolah
(3) Lingkungan masyarakat
(4) Lingkungan kelompok
b ) Faktor budaya, seperi adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian.
¢ ) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumamdasilitas belajar.
d ) Faktor lingkungan spiritual atau pengamanan.
Sedangkan secara global faktor-faktor yang mempahgarestasi

belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :



1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#taan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnéisi lingkungan di
sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan methodegydigunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari matatienn pelajaran.
(Muhibbin Syah, 2005: 144)

Menurut Sumadi Suryabrata (1998:233) faktor-faktgang
mempengaruhi prestasi belajar adalah :

1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar, yaitu :

a ) Faktor-faktor non sosial, yaitu keadaan alam, cuaeam suhu
udara.

b ) faktor-faktor sosial, yaitu keadaan ekonomi, kehatuakan rasa
aman, kebutuhan berinteraksi dengan sesama dalam teman
sebaya.

2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, yaitu
a) Faktor fisiologis, yaitu faktor yang berhubungamglen jasamani

secara umum seperti kesehatan.

b ) faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungamgkn kejiwaan

seperti keadaan emosional.



f. Fungsi Prestasi Belajar
Kehadiran Prestasi dalam kehidupan manusia dapatberéan
kepuasan tertentu pada manusia, khususnya padasimam@ung berada di
bangku sekolah (Zainal Arifin, 1991:3).
Fungsi dari prestasi belajar menurut Zainal Arédalah:

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pehgeta yang telah
dikuasai siswa.

2) Prestasi belajar adalah lambang pemuas hasrattadgin

3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasiligéan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan eksdari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern berhubungan dengagkt produktivitas
suatu institusi pendidikan, sedangkan indikatortezksmengacu pada
tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.

5) Prestasi belajar sebagai indikator daya serap tpedielik.

g. Pengukuran Prestasi Belajar KKPI
Prestasi belajar KKPI dapat juga disebut sebagsil Hari belajar
mata pelajaran KKPI. Untuk mengetahui output yadg tentunya kita
mengadakan suatu pengukuran. Pengukuran adalagsppesentuan luas
atau kuantitas sesuatu. Dalam kegiatan pengukuaait belajar, siswa
dihadapkan pada tugas, pertanyaan atau persoatgnhgaus dipecahkan
atau dijawab. Hasil pengukuran tersebut masih lzeskopr mentah yang

belum bisa memberikan informasi kemampuan siswaarAdapat



memberikan informasi yang diharapkan tentang keniamsiswa, maka
diadakan penilaian terhadap keseluruhan prosefabel@ngajar sehingga
akan memperlihatkan apa saja yang dicapai selansafrBeberapa hal itu
misalnya aspek kognitif, aspek afektif, dan aspsikgmotorik. Dalam
penelitian ini yang ditinjau adalah aspek kogniygng meliputi
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

Prestasi belajar KKPI ditunjukkan dengan skor (a)glkang
menunjukkan nilai-nilai dari mata pelajaran KKPIngamenggambarkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sibl¥al ini diperoleh
melalui tes mata pelajaran KKPI. Hasil tes inilaBng menunjukkan
keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapaisissta.

Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam beyagika siswa
tersebut mengalami perubahan tingkah laku dalamuphniga dan
mendapatkan nilai yang memuaskan. Horward Kingslajam Nana
Sujana membagi tiga macam hasil belajar yakni :

1) Ketrampilan dan kebiasaan.
2) Pengetahuan dan pengertian.
3) Sikap dan cita-cita (Nana sujana, 2006:22).
Sedangkan Gagne dalam Nana Sujana membagi dalenkbétegori hasil
belajar yakni :
1) Informasi verbal.

2) Ketrampilan intelektual.



3) Strategi kognitif.
4) Sikap.
2. Perilaku Belajar
a. Perilaku
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:67)léRaradalah
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dagerakan atau sikap
tingkah laku atau ucapan”.
Dalam pendapat yang lain Slameto juga mengemukb&bwa ciri-
ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian bekjalah:
1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan naamya
terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnymesasakan telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fiongs
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi ddiameseorang
berlangsung secara berkesinambungan. Satu perubaman terjadi
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akanurzerdpagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan ihantasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu hilg baik dari

sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usahajabeli#u



dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahamgydiperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa peravatu tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha inditadsendiri.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ensénetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang térgetelah belajar
akan bersifat menetap.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjggrena ada
tujuan akan cepat dicapai. Perbuatan belajar tereepada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah mstlatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah .lakka seseorang
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengak@mbahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilang@tahuan, dan
sebagainya, Slameto (2003:3).

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa belajar harudilakukan
sendiri oleh siswa, belajar adalah mengalami, aeldjdak bisa
dilimpahkan kepada orang lain. Edgar Dale dalamggelongan
pengalaman belajarnya yang dituangkan dalam kepengalamannya

mengemukakan bahwa “belajar yang paling baik adadd@jar melalui



pengalaman langsung”. Dalam belajar melalui pemgaa langsung
siswa tidak sekedar mengamati secara langsung i tédapharus
menghayati, terikat langsung dalam perbuatan datarzgung jawab
terhadap hasilnya”.
Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajarmdikeakan oleh
John Dewey denganléarning by doinf Belajar sebaiknya dialami
melalui perbuatan langsung. Belajar harus dilakukdah siswa secara
aktif, baik individual maupun kelompok, dengan cangmecahkan
masalahgroblem solviny
b. Perilaku belajar
Dari berbagai pendapat mengenai belajar diatas lipemapat
menyimpulkan bahwa perilaku belajar adalah tanggapdividu yang
terwujud dalam gerakan atau sikap dan tingkah takuadap suatu proses
usaha yang dilakukan untuk memperoleh penguasaagefauan atau
keterampilan sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi dengan
lingkungannya.
c. Cara Belajar
1) Pengertian Cara Belajar
Cara belajar adalah kunci untuk mengembangkan jkirdalam
pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi antaragritBelajar adalah

kegiatan yang dikerjakan dengan sengaja bersangajgeratau guru.



Cara belajar siswa adalah cara atau strategi stal@m usahanya
mencapai prestasi belajar yang diharapkan.
2) Aspek-Aspek Cara Belajar
Aspek-aspek penggolongan cara belajar (Djamaf08:81) adalah:
a) Belajar Sendiri
Belajar sendiri adalah kegiatan belajar yang diaku oleh
dirinya sendiri dan biasanya dilakukan di rumaludtast. Kegiatan
ini meliput:
i. Mempersiapkan mental belajar
Persiapan mental yang dimaksud adalah bahwa tekaé u
belajar benar-benar sudah siap.
ii. Mempersiapkan fasilitas dan perabot belajar
Syaiful Bahri (2008:61) mengemukakan bahwa, “Orang
yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas tidakang
mendapatkan hambatan dalam menyelesaikan kegiafajarb.
Fasilitas dan perabot belajar yang dimaksud meliput
(1) Ruang belajar
Persyaratan yang diperlukan untuk ruang belajalabdhebas
dari gangguan, sirkulasi dan suhu udara yang bakas

penerangan yang memadai.



(2) Perlengkapan belajar
Perlengkapan belajar yang perlu disiapkan dalanajdoel
adalah:
(a) Perabot belajar seperti meja, kursi, dan takib
(b) Komputer
(c) Buku pelajaran
(d) Buku catatan
(e) Alat tulis
iii. Mengatur waktu belajar
Untuk membuat jadwal belajar dalam upaya mengatktuv
belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan antana: lai

(1) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-
keperluan antara lain tidur, belajar, makan, maoldh raga,
dan lain-lain.

(2) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersediaageti
hari.

(3) Merencanakan penggunaan belajar dengan cara mkaetap
jenis-jenis mata pelajaran dan urutan-urutan yang
seharusnya dipelajari.

(4) Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan uknt

belajar dengan hasil terbaik.



Vi.

Vil.

(5) Berhemat dengan waktu dan jangan ragu-ragu untuk

memulai pekerjaan.

. Mengulangi bahan pelajaran

Untuk memantapkan hasil belajar maka harus membaca
kembali catatan pelajaran.
Menghafal bahan pelajaran

Dalam belajar, menghafal merupakan salah satu teegia
dalam rangka penguasaan bahan pelajaran (Djan(@8;64).
Kegiatan menghafal ini diperuntukkan bagi bahaajpehn yang
harus dikuasi, yaitu hanya dengan cara mengamibisaminya
(pokok pikiran), yaitu rumus, dalil, konsep, daclkedn.
Membaca buku

Kegiatan membaca adalah kegiatan yang paling banyak
dilakukan selama menuntut ilmu.
Membuat ringkasan atau ihktisar

Kegiatan membuat ringkasan atau ikhtisar ini bigaan
seseorang lakukan setelah dia selesai membaca bakpatau
sub-bab tertentu. Kegiatan ini adalah kegiatan ybegipaya
untuk memadatkan isi dengan landasan kerangkamjasdan

menghilangkan pikiran-pikiran jabaran.



viii. Mengerjakan tugas
Mengerjakan tugas ini meliputi mengerjakan latilsaal
yang ada pada buku pelajaran atau modul maupunarjakgn
tugas yang diberikan oleh guru.
ix. Memanfaatkan perpustakaan umum atau internet
Perpustakaan dan internet merupakan sumber pengetah
yang sangat luas yang dapat diakses oleh siapapun
b) Belajar di Sekolah
Kegiatan di sekolah yang tidak lain adalah belagtunya
sangat penting diperhatikan. Karena di sekolah ajgeljuga
mendapatkan berbagai pengalaman belajar, bebeehpaing perlu
diperhatikan antara lain:
i. Mematuhi waktu
Mematuhi waktu masuk sekolah, pelajaran dimulai,
pergantian jam, dan waktu pulang merupakan kedhsiplyang
harus dilakukan.
ii. Memperhatikan penjelasan guru
Untuk dapat memperhatikan penjelasan guru dengdn ba
dibutuhkan konsntrasi dalam menerima pelajaran.
iii. Menghubungkan pelajaran yang sedang diterima debghan

yang sudah dikuasai.



Vi.

Pelajaran yang diberikan ada beberapa yang saling
berkaitan, baik dengan mata pelajaran yang samapumau
berbeda. Dengan saling menghubungkan antar matgayzei
maka kemampuan akan pengetahuan yang telah lan ak
semakin efektif.

Mencatat hal-hal yang dianggap penting

Sebuah pepatah kuno mengatakan saya lihat sayaskaym
catat saya ingat. Mencatat hal-hal penting yangnajmaikan guru
akan sangat bermanfaat ketika mempelajari kembalhat
pelajaran.

Berpartisipasi

Berpartisipasi dalam kegiatan belajar di sekolalpatla
berupa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, bartapgbila
belum jelas, dan mengemukakan pendapat berkaitegadebahan
yang dipelajari.

Membentuk kelompok belajar

Kelompok belajar merupakan sarana untuk mendis&uosik
bahan-bahan pelajaran yang belum dimengerti, measbah
penyelesaian soal-soal yang sulit, dan saling bgatgawab untuk
memperdalam penguasaan bahan-bahan pelajaran.akgaesk
rumah antar siswa tidak semuanya berdekatan, kelorbplajar

efektif bila di laksanakan di sekolah.



vii. Memanfaatkan perpustakaan sekolah
Setiap sekolah pasti mempunyai perpustakaan, yang
membedakan adalah kelengkapan buku yang ada. iPdigpat
memanfaatkan buku yang ada untuk keberhasilandoeye.
c) Cara Mengikuti Ujian
Agar mendapatkan hasil yang baik dalam ulangan bkikgan
harian maupun ulangan semester, sebagai modal utzhah
penguasaan materi-materi pelajaran yang baik. €debna itu sejak
awal siswa harus mempersiapkan diri dengan selzaliaya.
Beberapa hal yang harus diperhatikan agar mendapdtésil yang
baik dalam ulangan adalah:
I. Persiapan menghadapi ulangan
Kegiatan belajar untuk menghadapi ulangan dan miajapie
atau menguasai materi ulangan serta mempersiapéngkapan
ulangan seperti alat tulis.
ii. Saat ulangan berlangsung
Pada saat ulangan berlangsung, harus benar-benar
memahami soal, tenang, mengerjakan dari hal yangutiah
kemudian tersulit serta meneliti setelah selesai.
iii. Setelah ulangan selesai
Yang perlu dilakukan setelah ulangan berakhir ddala

memeriksa kembali jawaban-jawaban yang dibuat dalangan.



d. Hambatan Dalam Belajar
Hambatan dalam belajar menurut Natawidjaya yangitigikoleh

Sriyono Sandro, menyatakan bahwa “hambatan daldaabsiswa dapat

disebabkan oleh berbagai faktor baik yang berasaldhlam diri siswa,

maupun yang berasal dari luar siswa”,(Sriyono Sag005:27). Adapun
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswauadlisebut faktor internal
antara lain:

1) Kurang kemampuan dasar yang dimiliki siswa, intetey yang
merupakan wadah kemungkinan tercapainya hasil dvelajika
kemampuan ini rendah maka hasil belajar yang akaapdi pun akan
rendah pula, sehingga hal ini dapat menimbulkan badam dalam
perilaku belajar siswa.

2) Kurang bakat khusus yang mendasari kegiatan beldgnena bakat
merupakan dasar untuk mencapai tingkat hasil belaja

3) Kurang motivasi dan dorongan dalam belajar, tanpéiviasi yang kuat
siswa akan mengalami hambatan dalam belajarnya.

4) Situasi pribadi siswa terutama emosional siswaeptngan dalam diri
siswa, kekecewaan dan kesedihan yang dapat merkiambblambatan
dan perilaku negatif dalam belajar.

5) Faktor jasmaniah siswa seperti cacat tubuh, gamgdiesehatan,

pengelihatan, dan pendengaran.



Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar siggxsterna)
dapat berasal dari sekolah, keluarga, maupun lmggo di sekitar siswa.
Antara lain sebagai berikut:

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang menunjangsgwobelajar
mengajar seperti kurang memadainya cara mengajar sikap,
kurikulum, materi yang diajarkan, perlengkapan jagla sistem
administrasi, waktu belajar, sistem belajar sekdiah sebagainya.

2) Sistem dalam lingkungan keluarga kurang menunjamges belajar
mengajar seperti, kekacauan rumah tangga, kuram@en orang tua,
kurang kepedulian orang tua, kurangnya kebutuhammarki siswa,
kurang perlengkapan belajar, kurangnya kemampuandiai& dari
orang tua dan sebagainya.

3) Lingkungan sosial yang kurang mendukung, sepergklingan
pergaulan, situasi masyarakat yang kacau, gangkefamdayaan dari
media massa dan elektronik dan sebagainya.

e. Motivasi Belajar
1) Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi adalah kecenderungan di dalam diri sesgprantuk
bertindak mencapai tujuan yang konkret guna menamagkebutuhan-
kebutuhannya. Menurut Mc. Donald yang dikutip o{8ardiman AM,
1986), “motivasi adalah perubahan energi dalam sBseorang yang

ditandai dengan munculnydélling” dan didahului dengan tanggapan



terhadap adanya tujuan”. Dari pengertian ini aga #lemen motivasi

yaitu:

a) Motivasi mengawali terjadinya energi pada diri aetiindividu
manusia.

b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksiczaseg.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadtivasi
merupakan respon dari tujuan.

Motivasi adalah keadaan dalam diri orang yang akatakukan
aktifitas tertentu guna mencapai tujuan. Dari peatlani motivasi
merupakan dorongan yang berasal dari dalam diivichd sehingga
individu tersebut mampu melakukan kegiatan-kegiatatuk sesuatu
tujuan tertentu. Motivasi adalah sesuatu yang mgklipi semua
penggerak, alasan atau dorongan-dorongan dalammdinusia yang
menyebabkan ia berbuat sesuatu.

Pada dasarnya motivasi yang diberikan pada sespdvaa
menjadi dua hal yaitu motivasi positif dan motivasigatif. Motivasi
positif adalah proses untuk mencoba mempengarwdngotain agar
menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan oaeaberikan
kemungkinan untuk mendapatkan hadiah mungkin betap@bahan
uang, penghargaan dan sebagainya.

Motivasi negatif adalah proses untuk mempengareseasrang

agar mau melakukan sesuatu kegiatan yang kitakagjrtetapi teknik



dasar yang kita gunakan adalah lewat rasa takatrdelencapai suatu
tujuan. Belajar merupakan suatu tingkah laku ataindinan dalam
rangka mengembangkan diri dalam aspek kognitifktdfemaupun
psikomotor. Agar kegiatan belajar dapat berjalangde lancar harus
ada motivasi belajar.
2) Fungsi Motivasi Belajar
Semua tindakan manusia dipengaruhi oleh adanyavasati
adapun fungsi dari motivasi adalah :
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbustapa motivasi
tidak ada perbuatan seperti belajar.
b) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatanad&ep
pencapaian tujuan yang diinginkan.
c) Sebagai penggerak, berfungsi sebagai mobil, dalain basar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatogtuspekerjaan

(Sriyono Sandro, 2005:30-31).

Kepedulian dan perhatian guru pada masalah motivelsijar
siswa merupakan tugas yang dikembangkan. Jika gilampat
membangun motivasi pada pelajaran yang diajarkawasakan selalu
menyukai pelajaran yang diajarkan guru tersebutingga siswa dapat
berperilaku belajar yang baik karena ada motivakird belajar.

Pemberian motivasi pada siswa dalam belajar mearpak



motivasi yang termasuk pada motivasi ekstrinsikit8ga siswa yang
sedang belajar memiliki perilaku belajar yang balkhirnya siswa
memiliki motivasi yang ada pada diri siswa dalaneajae tanpa harus
diberikan motivasi dari luar siswa.
3) Macam-Macam Motivasi
Berdasarkan sifatnya motivasi dapat dibedakan rdenjaa
macam, yaitu:
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi yang timbul dari diri sendiri, tidak dipgaruhi oleh
sesuatu yang datangnya dari luar diri individuebusg.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang kare
pengaruh dari rangsangan dari luar. Tujuan yamgitikan berasal
dari luar individu (Sriyono Sandro, 2005:32).

Di dalam kegiatan belajar dan mengajar perananvasitibaik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dangnotivasi pelajar
dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapahgarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandrelaj

4) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasijdrekntara

lain sebagai berikut:



a) Cita-cita atau Aspirasi
Cita-cita atau yang disebut aspirasi adalah suatget yang
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bsggnua siswa.
Target ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapldalam suatu
kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang.
b) Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan, keraammi
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dathm siswa,
misalnya pengamatan, perhatian, daya pikir, dataéan
c) Kondisi siswa
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajarkdiean
dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis.
d) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang dptdari
luar siswa. Lingkungan siswa ada tiga yaitu lingkam keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsurfugang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stakirigakuat, kadang
lemah, dan kadang hilang sama sekali.
f) Upaya guru membelajarkan siswa

Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru



mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa.

Berdasarkan kajian teori diatas penelitian padddRearBelajar
didasarkan pada kedisiplinan siswa, tanggung jasi®la, motivasi
belajar siswa dan kemampuan siswa

3. kompetensi Guru
a. Pengertian kompetensi

Berdasarkan UU No 14 tahun 2005 tentang Guru daseml@o
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, kelaamgan perilaku
yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melagkan tugas
keprosionalan.

Menurut McAhsan (2003:38), sebagaimana dikutigh didulyasa
mengemukakan bahwa kompetensi.is a knowledge, skills, and abilities
or capabilities that a person achieves, which beequart of his or her
being to the extent he or she can satisfactorilyfqoen particular
cognitive, affective, and psychomotor behaviordDalam hal ini,
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketelampmlan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadiabadgari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku Kifgnafektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Muhaimin (2004:151) menjelaskan kompetensi adalepersangkat
tindakan intelejen penuh tanggung jawah yang hdmsliki seseorang

sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakms-tugas dalam



bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelejen harusunglikan sebagai
kemahiran, ketetapan dan keberhasilan bertindak

berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulagawd kompetensi
adalah karakteristik yang harus dimiliki seseorgagg berkaitan dengan
kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalanmts pekerjaan dan
situasi tertentu
. Guru

Berdasarkan UU No 14 tentang Guru dan Dosen, Gadalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidikengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealyasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur penduikormal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
. kompetensi guru

Kepmendikanas No. 045/U/2002 menyebutkankompetguosu
sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuhutagjggah dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjadentue jadi
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatanggtehuan,
ketrampilan,dan sikap yang berwujud tindakan cerdls penuh
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sebagapegerelajaran
menurut E.Mulyasa (2008:26) menjelaskan bahwa kéengeguru

merupakan perpaduanan antara kemampuan persoitralj&e, teknologi,

sosial dan spiritual yang secara kaffah membentamkdsr profesi guru,



yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terpadapa didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadpdzesionalisme
berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan wdah

kompetensi guru diperlukan dalam rangka pengemlimangkan
mendemontrasikan perilaku pendidik bukan sekedarmpetajari
ketrampilan-ketrampilan ~ mengajar  tertentu, tetapi erupakan
penggabungan dan aplikasi suatu ketrampilan dagep&inuan yang saling
bertautan dalam perilaku nyata
. Kompetensi Pedagogik

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang @aruDosen
dikemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuosngelola
pembelajaran peserta didik”.

Dalam standar Nasional pendidikan, penjelasan [Z&salat (3) butir
a (dalam E.Mulyasa 2008:75) dikemukakan bahwa letemsi pedagogik
guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran pes@ltk yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik , pergyacadan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pemgensipamqgserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang ldamya.
Menurut E.Mulyasa (2008:75) kompetensi pedagogkidiranya:

1) kememampuan mengelola pembelajaran

2) Pemahaman peserta didik

3) perancangan pembelajaran



4) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

5) pemanfaatan teknologi pembelajaran

6) evaluasi hasil belajar

7) pengembangan peserta didik

Depdiknas (2004:9) menyebut kompetensi ini dengeompetensi
pengelolaan pembelajaran”. Kompetensi ini dapétadidari kemampuan
merencanakan program belajar mengajar, kemampualaksaaakan
interaksi atau mengelola proses belajar mengajan #emampuan
melakukan penilaian

Berdasarkan pengertian diatas, Kompetensi padagogikerkaitan
pada saat guru mengadakan proses belajar mengdfatad. Mulai dari
membuat scenario pembelajaran,memilih metode, medja alat evaluasi
bagi anak didiknya. Karena bagaimanapun dalam gprbskjar mengajar
sebagian besar hasil belajar peserta didik ditemuleh peranan guru.
Guru yang cerdas dan kreatif akan mampu menciptakasana belajar
yang efektif dan efisien sehingga pembelajararktizkajalan sia-sia.
. kompetensi pedagogik guru KKPI

Dalam penelitian ini yang dimaksud kompetensi peddgguru

KKPI adalah sikap teladan yang harus dimiliki giiPI dan kemampuan
mengelola kelas yang harus dimiliki guru KKPI meli pembuatan

scenario atau rencana pembelajaran KKPI, metodgabekKKPI, media



untuk pembelajaran KKPI, pengelolaan pembelajar&ilkdan penilain

serta tindak lanjut hasil belajar siswa.

f. Aspek —aspek kompetensi pedagogik guru

Permendiknas no.16 tahun 2007 tentang standarfikaaliakademik

dan kompetensi guru ( Depdiknas, 2007) mengelabdtasmpetensi

pedagogik guru matapelajaran Standar KompetensibdeghanGuru Mata

Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK seperti

berikut:

Tabel 1. Aspek-aspek kompetensi pedagogik guiiter : Permendiknas No 16 tahun 2007)

NO

Kompetensi inti guru

Kompetensi mata pelajaran

Menguasai karakteristik peserta didik
aspek fisik, moral, spiritual, sosial,

kultural, emosional, dan intelektual.

c. Mengidentifikasi bekal-ajar awa

d. Mengidentifikasi kesulitan

a. Memahami karakteristik pesernta
didik yang berkaitan dengan
aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan
latar belakang sosial-budaya

b. Mengidentifikasi potensi peserta
didik dalam mata pelajaran yang
diampu

peserta didik dalam mata

pelajaran yang diampu

belajar peserta didik dalam mata

pelajaran yang diampu




Menguasai teori belajar dan prins

prinsip pembelajaran yang mendidik.

. Memahami berbagai teori belajar

dan prinsip-prinsip pembelajara
yang mendidik terkait dengs

yang diampu

. Menerapkan berbags

pendekatan, strategi, metode, (¢

AN

lan

teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam
mata pelajaran yang diampu
Mengembangkan  kurikulum  yand. Memahami prinsip-prinsi
terkait dengan mata pelajaran yarg pengembangan kurikulum.
diampu. Menentukan tujuan pembelajaran
yang diampu.

3. Menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang
diampu.

Menyelenggarakan pembelajaran yapd. Memahami prinsip-prinsip

mendidik.

perancangan pembelajaran ya

mendidik.

pembelajaran yang lengkap, bai

untuk kegiatan di dalam kela

laboratorium, maupun lapangar.

. Melaksanakan pembelajar:

Ing

. Mengembangkan komponen-
komponen rancangan
pembelajaran.

. Menyusun rancangan




yang mendidik di kelas, @
laboratorium, dan di lapangg

dengan memperhatikan stanc

keamanan yang dipersyaratkan|

. Menggunakan medi

pembelajaran dan sumber bela

yang relevan dengan

karakteristik peserta didik da
mata pelajaran yang diamj
untuk mencapai tujua

pembelajaran secara utuh.

. Mengambil keputusa

transaksional dalan
pembelajaran  yang  diamg
sesuai dengan situasi ya
berkembang.

N

jar

a

jar

n
bu

n

Memanfaatkan teknologi informasi d
komunikasi untuk kepentingg

pembelajaran.

Memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi dala

pembelajaran yang diampu

Memfasilitasi pengembangan pote
peserta didik untuk mengaktualisasik

berbagai potensi yang dimiliki

an

. Menyediakan berbagai kegiat

pembelajaran untuk mendoro
peserta didik mencapai prest:

secara optimal.

. Menyediakan berbagai kegiat

pembelajaran untu
mengaktualisasikan poten

peserta didik, termasu




kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif, empat

dan santun dengan peserta didik.

ikl

. Berkomunikasi secara efekt

Memahami berbagai strate
berkomunikasi yang efektii
empatik, dan santun, secara lis

tulisan, dan/atau bentuk lain.

empatik, dan santun deng
peserta didik dengan bahasa ya
khas dalam interaks
kegiatan/permainan yarn
mendidik yang terbangun secd
siklikal dari (a) penyiapal
kondisi psikologis peserta did
untuk ambil bagian dalarn
permainan melalui bujukan dg
contoh, (b) ajakan kepada pese
didik untuk ambil bagian, (c
respons peserta didik terhad
ajakan guru, dan (d) reaksi gu

terhadap

ANg

D

\ra

>

AN

rta

ap
u

=

Menyelenggarakan penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar

. Memahami prinsigarinsip

. Menentukan aspek-aspek pros

penilaian dan evaluasi proses d
hasil belajar sesuai deng
karakteristik mata pelajaran yali

diampu

dan hasil belajar yang penti

untuk dinilai dan dievaluas

5€S

g

]




sesuai dengan karakteristik mata

pelajaran yang diampu.

. Menentukan prosedur penilaian

dan evaluasi proses dan hasil

belajar.

. Mengembangkan instrumen

penilaian dan evaluasi proses dan

hasil belajar.

. Mengadministrasikan penilaign

proses dan hasil belajar sec

berkesinambungan deng

mengunakan berbagai instrumen.

. Menganalisis hasil penilaign

proses dan hasil belajar unt

berbagai tujuan.

. Melakukan evaluasi proses d

hasil belajar.

uk

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

. Menggunakan informasi hasi

penilaian dan evaluasi untuk

menentukan ketuntasan belajar

. Menggunakan informasi hasi

penilaian dan evaluasi unty
merancang program remedial d
pengayaan.

. Mengkomunikasikan has

penilaian dan evaluasi kepa

pemangku kepentingan.

. Memanfaatkan informasi hasi

Ik

an




penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas

pembelajaran.

10

Melakukan tindakan reflektif untu

peningkatan kualitas pembelajaran.

k1.

. Memanfaatkan hasil refleksi

. Melakukan penelitian tindakan

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran
dalam mata pelajaran yang

diampu.

kelas  untuk  meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam

mata pelajaran yang diampu.

Berdasarkan dari Pengertian diatas maka indikatompétensi

pedagogik guru dalam penelitian ini dibagi menjhéberapa kategori

yaitu:

1) Memahami karakteristik peserta didik.

Setiap anak mempunyai karakteristik yang berbdukda.

Setiap siswa mempunyai

berbagai kemampuan adanddia

mereka. Tinggal bagaimana guru menyikapinya dalawses

belajar mengajar. Tentunya dalam mengajar, gurushaemahami



setiap karakteristik siswanya. kemampuan memaharakferistis
siswa meliputi
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitingan
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, morsjritual, dan
latar belakang sosial-budaya
b. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam matdajaran
yang diampu
c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalamata
pelajaran yang diampu
d. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didiklaga mata
pelajaran yang diampu
2) Penyusunan rencana pembelajaran.
kemampuan guru merencanakan program belajar nsngaj
mencakup
a. Mampu mendeskripsikan tujuan
b. Mampu memilih materi
c. Mampu mengorganisir materi
d. Mampu menentukan metode/strategi pembelajaran
e. Mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga
pembelajaran
f. Mampu menyusun perangkat penilaian

g. Mampu menentukan teknik penilaian



h. Mampu mengalokasikan waktu
Berdasarkan uraian di atas, merencanakan progrdajabe
mengajar merupakan tugas guru mengenai kegiatag hparus
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsumgy yeencakup:
merumuskan tujuan, menguraikan deskripsi satuanadaafh
merancang kegiatan belajar mengajar, memilih baibagdia dan
sumber belajar, dan merencanakan penilaian perguasaan.
3) Pelaksanaan proses pembelajaran.

Melaksanakan proses belajar mengajar merupakap patiaksanaan
program yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kempan yang di tuntut
adalah keaktifan guru menciptakan dan menumbuhlegiatan siswa
belajar sesuai dengan rencana yang telah disusuru @arus dapat
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang, tepakah kegiatan
belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya Hjulgakah kegiatan
yang lalu perlu diulang, manakala siswa belum dapeahcapai tujuan-
tujuan pembelajaran.

Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajangajar,
pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kenraligam keterampilan
teknik belajar, misalnya: prinsip-prinsip mengajpenggunaan alat bantu
pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan keiexarmenilai hasil
belajar siswa

kompetensi melaksanakan proses belajar mengajgrutite

a. Membuka pelajaran



b. Menyajikan materi
c. Menggunakan media dan metode
d. Menggunakan alat peraga
e. Menggunakan bahasa yang komunikatif
f. Memotivasi siswa
g. Mengorganisasi kegiatan
h. Berinteraksi dengan siswa secara komunikatif
i. Menyimpulkan pelajaran
J. Memberikan umpan balik
k. Melaksanakan penilaian
[. Menggunakan waktu
Dengan demikian, melaksanakan proses belajar nengaj
merupakan sesuatu kegiatan dimana berlangsungaksteantara
guru dan murid dimana guru bertindakan sebagditédsr, dengan
tujuan membantu perkembangan dan menolong ket@ntibsiswa
dalam pembelajaran.
4) penilaian hasil belajar dan tindak lanjut hasiklpa
penilaian proses belajar mengajar dilaksanakan kuntu
mengetahui keberhasilan perencanaan kegiatan betagmgajar
yang telah disusun dan dilaksanakan. Penilaiantildiar sebagai

proses yang menentukan betapa baik organisasi gmnogatau



kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapa tujuang yesah
ditetapkan
kompetensi penilaian belajar peserta didik, nuilip
a. Mampu memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran
b. Mampu memilih soal berdasarkan tingkat pembeda
c. Mampu memperbaiki soal yang tidak valid
d. Mampu memeriksa jawab
e. Mampu mengklasifikasi hasil-hasil penilaian
f. Mampu mengolah dan menganalisis hasil penilaian
g. Mampu membuat interpretasi kecenderungan hasilgiani
h. Mampu menentukan korelasi soal berdasarkan hasibgn
i. Mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil gaian
j. Mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secalasjdan logis
k. Mampu menyusun program tindak lanjut hasil penilaia
I.Mengklasifikasi kemampuan siswa
m.Mampu mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hpshilaian
n. Mampu melaksanakan tindak lanjut
0. Mampu mengevaluasi hasil tindak lanjut
p. Mampu menganalisis hasil evaluasi program tindakutahasil

penilaian.



B. Penelitian yang relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sriyono Sandro C.Wgng berjudul
“ Pengaruh Kepedulian Orang Tua Terhadap Perilaiaj& Siswa Kelas I
SMK Sukowati Sragen Tahun Pelajaran 2004-200B4sil penelitian
menunjukkan bahwa kepedulian orang tua dan perilaklajar siswa
mempunyai hubungan yang positif dengan koefisierel&si sebesar 0.877,
dan memiliki Sumbangan Efektif (SE) sebesar 75.97séfta memiliki
Sumbangan Relatif (SR) sebesar 24.03 %. Persaneayam penelitian ini
adalah adanya variabel perilaku belajar sedangleabedaannya, penelitian
penulis terdapat variabel fasilitas belajar darstai® belajar produktif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Finsensius Oetpaig yzerjudul “kontribusi
kompetensi guru SAINS terhadap prestasi belajarNSAbkiswa kelas VI
SMP Se-kabupaten Timor tengah utara Tahun 20058il Heenelitian ini
menunjukan bahwa: (1) kompetensi Pedagogik menkitikitribusi positif dan
signifikan terhadap prestasi siswa sebesar 542%oMmpetensi kepribadian
memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadgpestasi siswa sebesar
56,3% (3) kompetensi sosial memiliki kontribusi pidsdan signifikan
terhadap prestasi siswa sebesar 58,1% (4) kongygiesfesional memiliki
kontribusi positif dan signifikan terhadap prestasiswa sebesar 68,4%.
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabepktensi pedagogik guru
sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak mekelibpetensi kepribadian,

kompetensi social dan kompetensi profesional.



C. Kerangka berpikir

1. Hubungan perilaku belajar siswa terhadap prestdajdy KKPI siswa kelas X
program studi keahlian Desain Komunikasi dan Vis{izaKV) SMK N 5
Yogyakarta

Perilaku belajar adalah tanggapardividu yang terwujud dalam

gerakan atau sikap dan tingkah laku terhadap spetses usaha yang
dilakukan untuk memperoleh penguasaan pengetahtan keterampilan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedksgan lingkungannya.
Perilaku belajar ini diduga merupakan sebuah sikggng sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena hat@énupakan faktor internal
yang mempengaruhi kegiatan belajar siswa dalamrésgsi. jadi perilaku
belajar ini mempunyai hubungan yang positif terlpaplestasi belajar siswa

2. Hubungan kompetensi pedagogik guru KKPI terhada&stpsi belajar KKPI
siswa kelas X program studi keahlian Desain Kokasiidan Visual (DKV)
SMK N 5 Yogyakarta

kompetensi kedagogik guru adalah kemampuan gurugehaa

pembelajaran peserta didik, dalam hal ini kemampgaru mulai dari
merencanakan program pembelajaran, melaksanalkaaksi atau mengelola
proses belajar mengajar, dan melakukan penilaiEnséoarang guru mampu
menciptakan proses belajar mengajar yang komuhilefektif dan efisien
berdasarkan perencanaan sampai tahap evaluasi ak&@ menunjang

penguasaan siswa dalam menerima materi pelajatdingge prestasi nya



juga akan baik. Jadi penguasaan kompetensi pedag@gnberikan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan prestasi siswa

. Hubungan perilaku belajar dan kompetensi pedagggile terhadap prestasi
belajar KKPI siswa kelas X program studi keahli2esain Komunikasi dan
Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta

Perilaku belajar merupakan faktoternal yang mempengaruhi cara
belajar siswa, minat belajar siswa, kedisplinanvaisialam belajar dan lain
sebagainya. Sehingga sangat dimungkinkan jikagteribelajar siswa baik
maka kemungkinan siswa memiliki prestasi belajagylaaik pula.

Selain perilaku belajar siswa sebagai faktdernal, prestasi belajar
juga dipengaruhi oleh faktarksternalsalah satunya kompetensi guru yaitu
mengelola pembelajaran peserta didik bila seoramg gnampu menciptakan
proses belajar mengajar yang komunikatif, efekéh cefisien berdasarkan
perencanaan maka akan menunjang penguasaan siswandanerima materi
pelajaran sehingga prestasi nya juga akan baik.pdgadjuasaan kompetensi
pedagogik memberikan pengaruh yang positif terhgoapngkatan prestasi
siswa

Dari dua variabel tersebut diatas yaitu perilakdajge siswa dan
kompetensi pedagogik guru diduga memiliki hubungang positif terhadap
prestasi belajar KKPI siswa kelas X program studiattian Desain

Komunikasi dan Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta agar2010/2011.



D. Hipotesis Penelitian
Dari berbagai kajian teori dan penelitian yangvafeseperti tersebut diatas
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara Perilaku belajawass dengan prestasi
belajar KKPI siswa kelas X program studi keahli2esain Komunikasi dan
Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta

2. Terdapat hubungan positif antara Kompetensi Pediagpgu KKPI dengan
prestasi belajar KKPI siswa kelas X program stkdahlian Desain
Komunikasi dan Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta

3. Terdapat hubungan positif antara Perilaku belajswa dan Kompetensi
Pedagogik guru KKPI dengan prestasi belajar KK8Wa kelas X program

studi keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DK\WIKKN 5 Yogyakarta.



BAB Il

METODOLOGI PENENLITIAN

A. Desain Penilitian
Penelitian ini merupakan penelitidéx-post Factoyang bersifat deskriptif
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. PeaeliEx-post Factoadalah
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengamatbniena alamiah untuk
mengungkapkan fakta yang ada tanpa melakukan mnlasipuariabel bebas.
Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional &aa merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengedai tadaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel (Suharsimi Aok@909:247). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalamngamalisis data
menggunakan data-data numerikal atau angka yatghdiengan metode statistik,
setelah diperoleh hasilnya, kemudian dideskripsikd@ngan menguraikan
kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolatyademetode statistik tersebut.
B. Tempat dan waktu penilitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 5 Yogyakartanyg berlokasi di
Jl.Kenari no 71 Yogyakarta dan akan dimulai padarbiebruari sampai maret

2011



C. Variabel penelitian
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu duaialzel bebas dan satu
variabel terikat.
1. Variabel bebas.
Dalam penilitian ini, variabel bebasnya terdiriidar
a. Perilaku belajar siswa X
b. Kompetensi pedagogik guru (X2)
2. Variabel terikat
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel tetikaitu Prestasi belajar
siswa kelas X Program studi keahlian Desain Komasiiklan Visual (DKV)
SMK N 5 Yogyakarta (Y)
D. Definisi operasional variabel penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, and&finisi operasional
masing-masing variabel penelitian ini adalah seblagakut:
1. Prestasi Belajar KKPI
Prestasi belajar KKPI adalah kecakapan nyata yapgtddiukur berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hésibksi aktif antara subyek
belajar dengan obyek belajar selama berlangsungegprbelajar mengajar,
khususnya mata pelajaran Ketrampilan Komputer damg&olaan Informasi

(KKPI)



Prestasi belajar KKPI dalam penelitian ini adaldai mata-rata raport mata
pelajaran KKPI siswa kelas XI program studi keatlDesain Komunikasi dan
Visual (DKV) semester gasal Tahun 2010/2011.

2. Perilaku Belajar

Perilaku belajar siswa dalam penelitian ini addiamggapan atau reaksi
yang berbentuk sikap tindakan dan tingkah laku sikelas X program studi
keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DKV) SMK NY®gyakarta dalam
belajar. Tinjauan dari penelitian ini adalah daggis kedisplinan siswa,
tanggung jawab siswa, motivasi belajar siswa damakepuan siswa.

3. Kompetensi pedagogik guru

Kompetensi pedagogik guru KKPI dalam penelitian mierupakan
kemampuan guru KKPI pengelolaan pembelajaran KKPI.

Kompetensi pedagogik guru dalam penelitian inketibangkan dalam
beberapa aspek berdasarkan Permendiknas no.16 @00/, yaitu (1)
memahami karakter peserta didik (2) Penyusunaocaren pembelajaran (3)
Pelaksanaan proses pembelajaran (4) Penilaian belsjar dan tindak lanjut
hasil belajar.

E. Paradigma penelitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang merkigo hubungan antara
variabel yang akan diteliti yang sekaligus jenia ¢lanlah rumusan masalah yang
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digkaa untuk merumuskan

hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan tekmilaligis statistik yang akan



digunakan (Sugiyono, 2007:8). Dalam paradigma middpat dua variabel

independen dan satu variabel dependen.

Gambar 1. paradigma penelitian
keterangan
X1 : Perilaku belajar siswa.
X2 : Kompetensi Pedagogik guru
Y : Prestasi belajar KKPI
— : Garis regresi (hubungan) X terhadap

----- +» : Garis regresi ganda, X,,terhadap Y

F. Populasi dan sampel penelitian
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisaspytndiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,

2007:61). Populasi dalam penelitian ini adalah reélusiswa kelas X Program



Studi Keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DKVME N 5 Yogyakarta
tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 60 siswaer&ijumlah populasi nya
kurang dari 100 maka diambil semua sebagai sansedingga penelitian ini
termasuk jenis penelitian populasi.
G. Metode pengumpulan data
1. Teknik Pengumpulan data
Teknik Pengumpulan data merupakan cara yang digumnakntuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Pengumpulan ditam penelitian ini
menggunakan metode angkguéstionnairg dan dokumentasi agar diperoleh
data yang valid, untuk mengungkapkan bagaimananrgasuperilaku belajar
siswa dan kompetensi pedagogik guru terhadap presédajar KKPI siswa
kelas X Program studi keahlian Desain Komunikasi desual (DKV) SMK N
5 Yogyakarta. Adapun teknik pengumpulan data yangumdkan dalam
penelitian ini adalah:
a. Angket Questionnairg
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2009:102), bahwa “Aegk
(questionnairg adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan isestahg
digunakan untuk memperoleh informasi dari responddam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui’etdde angket ini
digunakan untuk mengambil data variabel perilakdajhe siswa dan

variabel Kompetensi pedagogik guru



a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengahaal atau
variasi yang berupa catatan, transkip, buku, skabgr, majalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. (Suharsimi Arikud@@;235). Metode
dokumentasi ini digunakan untuk mengambil dataatregtprestasi belajar
KKPI. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian adialah nilai raport
semester gasal tahun ajaran 2010/2011 untuk méaga@ea KKPI siswa
kelas X program studi keahlian Desain Komunikasi desual (DKV) SMK
N 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011
2. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:101) instrumen @éran adalah suatu
alat bantu yang dipilih atau fasilitas yang digurakoleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudabhdsinya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisngela lebih mudah diolah.
Instrumen dalam penelitian harus mempunyai duaasy@nting, yaitu valid
dan reliabel. Jenis instrumen yang digunakan datemelitian ini adalah
instrumen angkegestionnairg
Dalam instrument angket terdapat butir pertanyaasitip dan negatif,
pertanyaan negatif ini disisipkan diantara pertanypositif guna mengontrol
tingkat ketelitian atau keseriusan responden dala@mberikan respon

(Sukardi : 147)



a. Instrumen variabel Perilaku belajar siswa.

Pengukuran perilaku belajar siswa adalah bagaintanggapan atau
reaksi yang berbentuk sikap tindakan dan tingkdtu lasiswa kelas X
program studi keahlian Desain Komunikasi dan VigizKV) SMK N 5
Yogyakarta dalam belajar. Tinjauan dari penelitian adalah dari segi
kedisplinan siswa, tanggung jawab siswa, motivasiajar siswa dan
kemampuan siswa.

Untuk mengungkap variabel perilaku belajar siswaenggunakan
instrumen yang berupa angket tertutup yaitu angkeg disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggahbarikan tanda
centang pada kolom yang sesuai. Hasil dari angkeelgian ini diolah
dengan menggunakan metode skidart sehingga diperoleh data kuantitas
masing-masing variabel. Dari definisi operasionasmg-masing variabel
tersebut disusunlah indikator-indikator yang keranddijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan.

Untuk Variabel Perilaku belajar, jawaban setigpnit@strumen dibuat
dalam bentuk cheklist yang dapat berupa kata-kbtesgngat setuju, (2)
setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak set8glanjutnya dari hasil tersebut
dapat diberi skor untuk keperluan analisis. Kisirkintuk variabel Perilaku

belajar siswa sebagai berikut.



Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Variabel PerilakulBjgar

No Indikator Butir positif Butir Jumlah
negative

1 | Kedisiplinan siswa 1,3,4,5, 2,6,7 7

2 | Tanggung jawab siswa 8,10,12 9,11,13 6

3 | Motivasi belajar 14,15,16,17 18,19 6

4 | Kemampuan siswa 20,21,23 22 4

Setelah menyusun Kkisi-kisi instrumen, selanjutnydalah
menyusun butir-butir pernyataan, butir- butir petaan dalam penelitian
ini berbentuk pilihan. Langkah selanjutnya adalantuat skordqcoring.
Pembuatan skor disesuaikan dengan pola pernyatapabila pola
pernyataannya positif maka penilaiannya sebagéiier

a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skdrnya

b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3.

c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 2

d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setkgpuiyga 1.
Sedangkan pola pernyataannya negatif maka pemlgasebagai

berikut:

a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skdtnya

b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2.

c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 3

d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setpuhga 4.



b. Instrumen variabel kompetensi pedagogik

Instrumen ini dimaksudkan untuk mengungkap kommetpedagogik
guru. kompetensi pedagogik dalam penelitian ini atlagilihat dari
kemampuan guru memahami karakter peserta didik, akgunan
merencanakan program belajar mengajar, kemampualaksaeakan
interaksi atau mengelola proses belajar mengajan #emampuan
melakukan penilaian dan tindak lanjut hasil belajar

Untuk mengungkap variabel kompetensi pedagogik guenggunakan
instrumen yang berupa angket tertutup yaitu angkeg disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggahbarikan tanda
centang pada kolom yang sesuai. Hasil dari angkeelgian ini diolah
dengan menggunakan metode skidart sehingga diperoleh data kuantitas
masing-masing variabel. Dari definisi operasionasmg-masing variabel
tersebut disusunlah indikator-indikator yang keranddijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan.

Untuk Variabel Perilaku belajar, jawaban setigpnit@strumen dibuat
dalam bentuk cheklist yang dapat berupa kata-kbtesgngat setuju, (2)
setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak set8glanjutnya dari hasil tersebut
dapat diberi skor untuk keperluan analisis. Kisikiuntuk variabel

kompetensi pedagogik guru sebagai berikut.



Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel KompeteR&adagogik Guru.

No Indikator Butir positif Butir Jumlah
negative

1 | Memahami karakter peserta didik 12,4 3 4

2 | Kemampuan merencanakan prograi6,8 7,9 5
belajar mengajar

3 | Kemampuan mengelola prose$0,11,12, 14,17 9
belajar mengajar 13,15,16,18

4 | kemampuan melakukan penilaiaf9,20,21, 22,23 7
dan tindak lanjut hasil belajar 24,25

Setelah menyusun kisi-kisi instrumen, selanjutngalah menyusun
butir-butir pernyataan, butir- butir pernyataanagalpenelitian ini berbentuk
pilihan. Langkah selanjutnya adalah membuat skopr(ng. Pembuatan
skor disesuaikan dengan pola pernyataan, apalddapgonyataannya positif
maka penilaiannya sebagai berikut:

e. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skdtnya

f. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3.

g. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 2

h. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setguiya 1.

Sedangkan pola pernyataannya negatif maka penilgaasebagai
berikut:

e. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skarnya

f. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2.



g. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 3
h. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setkguiya 4.
c. Instrumen variabel prestasi belajar KKPI
Sedangkan untuk variabel Prestasi Belajar KKPI diamari nilai
rata-rata raport mata pelajaran KKPI semester dakah ajaran 2010/2011.
Nilai ini didapat dari salinan nilai raport siswal&s X program studi

keahlian Desain Komunikasi dan Visual (DKV) tahyaran 2010/2011.

H. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkanelipendalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat digarc Data penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel ydalitidiOleh karena itu, benar
tidaknya data penelitian sangat menentukan berrtidaknya hasil penelitian.
Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh suatu umsén penelitian ada dua
macam, yakni validitas dan reliabilitas.

Pada penelitian ini uji coba instrument menggunakiawa kelas X program
studi keahlian Animasi SMK N 5 Yogyakarta sebang&ksiswa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Suharsimi Arikunto (1997:211)hwaa “Sebagai patokan
sementara, untuk unit analisis siswa, subjek Waatapat diambil sejumlah antara
25-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan peatalesadan analisisnya “.
Selain itu juga berpedoman pada pendapat MasriaBmbun (1991:138) yang

menyatakan bahwa untuk uji coba instrumen penelitiasanya dengan jumlah 30



sampai 35 orang sudah mencukupi dan dipilih respoiydng keadaannya kurang

lebih sama dengan responden sesungguhnya

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:168), validitaslalah keadaan yang

menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkut@mpu mengukur apa
yang akan diukur. Sebuah instrumen dikatakan \aglabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap datawvdaiabel yang diteliti
secara tepat. Sedangkan menurut Sugiyono (2007:B¥8)umen yang valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuknguleur apa yang
seharusnya diukur.

Validitas dibagi menjadi dua macam yaitu validiteternal dan
validitas eksternal (Sugiyono, 2007:351). Uji Vahg internal instrumen
dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan validgagCiontent validity dan
validitas konstruk construct validity. Validitas isi berkenaan dengan
kesanggupan instrumen untuk mengukur isi yang hdiuksir, artinya alat ukur
tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep yamdpketiukur. Sedangkan
validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupark unéngukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam materi yang dinyeur Menurut Sutrisno
Hadi seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2007:35@¢nyatakan bahwa
construct validity sama dengarogical validity atau validity by definition
Instrumen yang mempunyai validitas konstruksi, nli&mimaksud bahwa

instrumen tersebut dapat digunakan untuk menguéjatagsesuai dengan yang



telah didefinisikan. Dalam penelitian ini instrumgang digunakan berbentuk
non-testsehingga cukup memenuhi validitas konstrAkasan ini dipertegas
oleh Sugiyono (2007:350) yang menyatakan bahwauimen yang berbentuk

non-testcukup memenuhi validitas konstr@gonstruct validity).

Menurut Sugiyono (2007:352), menyatakan bahwa untekguji validitas
konstruk dapat dilakukan dengan mengadakan kossdepada para ahli
(Judgement Expertspalam hal ini setelah instrument dikonstruksikentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskam tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Paradihiinta pendapatnya tentang
instrument yang telah disusun. Berdasarkan uraiamtas, dilakukan uji
validitas konstruk instrumen penelitian dengan rkengultasikannya kepada
para ahli Judgment Expertjlalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Pendidikan
Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY.

Analisis butir pada instrumen penelitian ini digiengan menggunakan
rumus korelasproduct momendlari Karl Pearson. Teknik ini dilakukan dengan
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor smbhhagai kriterium. Rumus
korelasi product momentari Karl Pearson dipergunakan untuk menganalisa

masing-masing butir adalah :

NSXY - (SX)(SY)
JINSX? - (SX) NSYZ- (SY)f

rxXy =



Keterangan :

rXY :koefisien korelasi product moment
X :jumlah skor butir
Y  :jumlah skor total
N : jJumah responden
( X)( Y):jumlah perkalian skor butir dengan skor total
( X)* :jumlah kuadrat skor butir
( Y? :jumlah kuadrat skor total (Suhaiisimkunto, 2002:146)

Untuk mengetahui validitas butir item digunakaratesiginifikansi 5 %.
Artinya sesuatu butir item dikatakan valid jika keen korelasi yang diperoleh
(rb) lebih besar atau sama dengan angka koreldamdtabel (rt) pada taraf
signifikansi 5 %. Sebaliknya jika (rb) lebih kedari (rt) maka butir tersebut
tidak valid.

2. Uji Reabilitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:168) reliabilitdapat uji dengan tiga
teknik yaitu:
1) Teknik parallel double test double trinladalah teknik uji reliabilitas

dengan cara peneliti mengeteskan dua buah tes ysdbaiua kali



kemudian kedua buah instrumen tersebut dihitungel&sinya dengan
rumusproduct moment.

2) Teknik ulangan gingle test double trialadalah teknik uji reliabilitas
dengan cara peneliti mengeteskan satu buah tesysgbadua Kkali
kemudian hasil dari dua kali tes tersebut dik®@igkn dengan rumus
korelasi pearson.

3) Teknik belah duasfngle test single trialadalah teknik uji reliabilitas
dengan cara peneliti boleh memiliki seperangkatrunsent dan hanya
mengeteskan sebanyak satu kali kemudian hasilaysalisis dengan cara
membelah instrument menjadi dua sama besar.

Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2009:173-180) matgkan bahwa
selain ketiga teknik di atas, masih ada cara laingydapat digunakan
untuk mengetahui reliabilitas tes yaitu dengan minklanagan, rumus
Rulon, rumus K-R20, K-R21, rumus Hoyt. Rumus teuseilanya dapat
digunakan untuk soal berupa dikotomi yaitu 1 darJbtuk soal angket
yang bertingkat maka dapat digunakan rudigha Cronbach.

Dengan melihat berbagai uraian di atas dan mengbsjava peneliti
menggunakan soal angket bertingkat, maka untukikekjn reliabilitas
menggunakan rumuglpha Cronbach,rumus tersebut adalah sebagai

berikut:




Dimana :

ri = koefisien reliabilitas

k = mean kuadrat antara subyek
s? = mean kuadrat kesalahan
2

& = variansi total (Sugiyono,2007:365)

Untuk menginterprestasikan koefisien alpha menu8itharsimi

Arikunto (2002:245) digunakan kategori :

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 . Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : Sangat rendah

I. Hasil Uji Coba Instrumen
Pelaksanaan uji coba instrumen yang bertujuan umierkgetahui kesahihan
butir (validitas) dan keandalan (reliabilitas) mshen ini dilaksanakan
di SMK N 5 Yogyakarta terhadap 35 siswa kelas XgPam Keahlian Animasi,
yang memiliki keadaan kurang lebih sama dengan asikelas X Program
Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK N 5 Yyakarta.

1. Hasil Uji Validitas



Hasil uji validitas ini dengan menggunakan bantugomputer
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 memésdil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

Jumlah Jumlah Nomor Jumlah
Variabel Semula ltem Item Item
Item Gugur Gugur Sahih
Perilaku Belajar (X 26 3 9,19,22 23
Kompetensi pedagogik guru
KKPI (X5) 27 2 12,15 25

Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketabaihwa terdapat
beberapa butir soal yang gugur, sehingga butir ywaad gugur tidak dipakai
untuk pengambilan data.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji Reliabilitas ini dengan menggunakan bantukomputer
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 yang diéfetahui sebagai
berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Perilaku Belajar (X 0,734 Tinggi
Kompetensi pedagogik guru 0,739 Tinggi
KKPI (X2)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instem perilaku belajar dan
kompetensi pedagogik guru termasuk dalam kategggit yang berarti bahwa

instrumen tersebut dapat digunakan untuk melakplkaelitian.



J. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh dari laporan disajikan dalamtide deskripsi data
dari masing-masing variabel. Analisis data yangatisad meliputi pengujian

mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi,ldstogram.

a. Mean, Median dan Modus

1) Mean

Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitungngbn cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi tokal tersebut

dengan banyaknya sampel.

n

Mean= X =
Keterangan:
X = Mean/ rata-rata
Sx = Jumlah Skor

n = Jumlah subyek

(Sugiyono, 2007:49)
2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distryarsy menjadi
batas tengah suatu distribusi nilai. Median memiolagi distribusi nilai

kedalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bdgamh.

Md=b+p 1/2n- F



Keterangan :

Md = Harga Median

b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimaedian akan terletak
p = Panjang kelas median

n = Banyaknya data (subyek)

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007:53)

3) Modus
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang palingngemuncul

dalam suatu distribusi. Perhitungan modus menggmakmus :

Mo = b+p it
b +b,

Keterangan:

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terilany

b, = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kemwal yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval t&atesebelumnya.

b,= Frekuensi kelas modus dikurangi kdensi kelas interval

berikutnya. (Sugiyono, 2007:52)



b. Tabel Distribusi Frekuensi
Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dajapg kelas dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
1) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah ghnresponden
penelitian.
2) Rentang data = data terbesar — data terkecil.
3) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas intef8agiyono, 2007:36).
c. Kecenderungan Variabel
Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleteglasan
dalam pengkategorian variabel. Menurut Djemari kintoengidentifikasi
kecenderungan variabel digunakan kategori kecendaruberdasarkan skor
perolehan yang dikelompokkan menjadi empat kategaitu :
X Mi+1SDi = Sangat Tinggi
Mi+1SDi> X -1SDi =Tinggi
Mi>X Mi-1 SDi = Rendah
X < Mi-1 SDi = Sangat Rendah (Djem2008:123)
Selanjutnya rumus dengan kategori di atas disuselalon langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Menentukan skor terendah dan tertinggi.

2. Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) yait&>Fskor tertinggi+

skor terendah



3. Menghitung SD ideal (SDi) yaitu 1[6kor tertinggi skor terendah

Sedangkan menurut Sukardi (2007: 146) untuk meRantwkriteria
penilaian dari instrumen yang berbentuk nontestaddéidak berdasarkan
kecenderungan variabel, tetapi menggunakan kritgr@ag ditetapkan
berdasarkan jumlah butir valid dan nilai yang daagari skala penilaian
yang digunakan. Kriteria penilaian dalam penelitian khususnya untuk
variabel Perilaku Belajar @, variabel Kompetensi Pedagogik 2fXtidak
menggunakan tingkat kecenderungan tetapi didasapkaia kriteria yang
disusun dengan cara pengelompokan skor (interdal) njang ditentukan
dengan mengkategorikan kelompok skor tersebut riefjkelompok skor.

Sedangkan menurut Syaifuddin Azwar (1997: 50-1)ikimtelihat tinggi
rendahnya variabel berdasarkan kriteria, dilakukamputasi korelasi antara
skor tes dengan skor kriteria. Dalam mendeskripskecenderungan variabel
Perilaku Belajar (X), Kompetensi pedagogik guru f)<digunakan skor ideal
berdasarkan alternatif item jawaban dan koefisienlgh butir soal.

Angket yang digunakan sebagai alat untuk menguleniaRu Belajar
(X1), Kompetensi Pedagogik ¢X ini terdapat 4 alternatif jawaban dengan
skor 4, 3, 2, 1. Dari skor tersebut peneliti mentlbwideria penentuan kategori
Perilaku Belajar (X), Kompetensi Pedagogik ¢X dengan cara mengalikan
jumlah butir soal dengan skor alternatif jawabarerdadsarkan perkalian

jumlah butir soal dengan skor alternatif jawabangyterendah diperoleh skor



terendah (skor minimum), dan perkalian jumlah bwiral dengan skor
alternatif jawaban yang tertinggi diperoleh skatitggi (skor maksimum).
Selanjutnya skor maksimum dan skor minimum dibakgkbmpok skor

(interval nilai) dengan kriteria pencapaian sangajgi, tinggi, rendah dan

sangat rendah yang dibuat dengan langkah sebagaithe

1. Menentukan jumlah kelas interval, di dalam peregiliini sebanyak 4 kelas
interval.

2. Menghitung rentang skor yaitu skor maksimum — mumm

3. Menghitung panjang kelas yaitu rentang skor dipagiah kelas.

4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor te@ikeampai terbesar.

Tabel 6 . Kategori Kecenderungan Variabel Peri&@&lajar

Jumlah Skor x Skor Butir Jawaban Kriteria
23 x4 =92 Sangat Tinggi
23x3=69 Tinggi
23x2=46 Rendah
23x1= 23 Sangat Rendal

Tabel 7 . Kategori Kecenderungan Variabel Kompeteadagogik

Jumlah Skor x Skor Butir Jawaban Kriteria
24 x4 =96 Sangat Tinggi
24x3=72 Tinggi
24 x2 =48 Rendah
24x1=24 Sangat Rendah

d. Histogram



Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajildata hasil
penelitian berdasarkan data dari tabel distritneiufensi.
2. Pengujian Prasyarat Analis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaha dgang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Unto&nguji normalitas
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf sigm&k5%. Rumus chi

kuadrat adalah sebagai berikut:

2o (fo- fhy
fh

Keterangan:
x*  : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yaruad)
fo :frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
(Suharsimi Arikunto, 2009:312)
Apabila harga % hitung lebih kecil dari %dalam tabel maka data yang
diperoleh tersebar dalam distribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masivaging
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubutigaar atau tidak

dengan variabel terikat. Adapun rumus yang digunadaam uji linearitas

adalah:



RKTEQ

* " RK_.
Keterangan :

Freg : harga bilangan F untuk garis regresi

RKieg : rerata kuadrat garis regresi

RKfes : rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004:13)

Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabilkaufg lebih kecil dari
Fuanel maka dianggap hubungan antar masing-masing vatebas dengan
variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jikawufg lebih besar dari ikpel
maka tidak linear.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui aadidaknya
hubungan antara masing-masing variabel bebas. lapaberjadi
multikolinieritas pada persamaan regresi dapatikisar kenaikan variabel
bebas (Xi) dalam memprediksi variabel terikat (Wam diikuti variabel
bebas (Xi) yang lain (yang terjadi multikolinies)a Kenaikan tersebut
disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan paatéabel yang terjadi
multikolinieritas menurut responden (sampel), sebadpesar hamper sama
(saling berkitan erat).

Uji multikolinieritas ini menggunakan teknik me®d/IF (variance
inflation faktor) dimana VIF = 1/tolerance. apabila harga VIF thaa nilai

1-10 maka terjadi multikolinieritas (Wiratna Sujawe2007-179).



Uji multikolinieritas dapat juga menggunakan koefis korelasi uji
corvvariance dengan ketentuan :
1) jika nilai korelasi 0,8 ; telah terjadi multikoieritas
2) jika nilai korelasi < 0,8; tidak terjadi multikolieritas
3. Pengujian Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syaratnoymalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisisituk pengujian hipotesis
dapat dilakukan. Menurut Sugiyono, bila penelit@itakukan pada seluruh
populasi, maka tidak perlu dilakukan pengujian sikgnsi terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan (Sugiyono,2007:224). Sugbyguga merumuskan
untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koeflgeelasi yang ditemukan
tersebut besar atau kecil maka dapat berpedomaa keidkntuan sebagai

berikut (2007:231) :

Tabel 8. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisiereldei

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kaut




Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adaldmikeanalisis
korelasi sederhana dan analisis regresi gandayarmgdigunakan untuk :
a. Pengujian Hipotesis 1 dan 2
Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menkajukiubungan
sederhana sehingga uji hipotesis 1 dan 2 diuji @emgenggunakan teknik
korelasi Product Moment Rumusan korelasiProduct Momentadalah

sebagai berikut:

My = Xy

Keterangan :

ryy = koefisien korelasi

X  =(Xi- X)

y  =(Yi-Y) (Sugiyono, 2007:228)

b. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menuajukkubungan
ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunaédamk analisis regresi
ganda dua prediktor, yaitu untuk mengetahui hubmngatara ketiga
variabel bebas secara bersama-sama dengan vatexidedt. Langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam analisis regreadalah :
1) Membuat persamaan garis regresi dua predictor Ehmedresi ganda

Y =aX;+ aXo+ K



Keterangan :

Y : kriterium
a : koefisien
X : predictor

K : konstanta

(Sutrisno Hadi, 2004:27)

2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor @an X% ) dengan kriterium

(Y). Rumus yang digunakan adalah :

(Sutrino Hag04:33)

RYes = \/a15xlé;2a28x2y

Keterangan :
Ry:23  :koefisien korelasi ganda antara y dengaxy)dan %
& . koefisien prediktor x
& . koefisien prediktor x

X1y : jumlah produk antarg xian y

X2y : jumlah produk antargxlan y
Y? : jumlah kuadrat kriterium y



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitidex Post Factoyaitu penelitian
yang bertujuan meneliti peristiwa yang telah tarj@dlam penelitian ini data
yang diperoleh adalah dengan metode dokumentasiettaik pengumpulan
data menggunakan kuesioner (angket). Teknik penidmmigata dengan
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaanfy@da yang mengacu
pada variabel penelitian yang meliputi perilakualea siswa dan kompetensi
pedagogik guru KKPI

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yawariabel Perilaku
Belajar siswa (X) dan Kompetensi Pedagogik Guru KKPL)>$erta variabel
terikat yaitu Prestasi Belajar Siswa (Y). Pada dpsk data berikut ini
disajikan informasi data meliputi Mean (M), Medi@évie), Modus (Mo) dan
Standar Deviasi (SD) masing-masing variabel pgaeliDeskripsi data juga
menyajikan tabel distrbusi frekuensi masing-masiagabel dan histogram.
Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabeasa rinci dapat dilihat

pada uraian berikut ini:



a. Prestasi Belajar KKPI
Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran KKPIl siswa SMKS5

Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 diperoleh darkutioentasi nilai
raport siswa Kelas X semester |. Setelah diolahggemakan SPSS versi
16.0, untuk variabel Prestasi Belajar KKPI dap&etiihui nilai rata-rata
(M) = 67,47 median (Me) = 67,00 , modus (Mo) = @&n standar deviasi
(SD) = 4,82. Selain data tersebut dapat diketahla pilai maksimum = 80
dan nilai minimum = 60. Jumlah kelas dihitung dengaenggunakan
rumus Sturger yaitu : K =1 + 3.3 log n (Sugiyo2007 : 27). Berikut
tabel distribusi frekuensi dan histogram Data Redelajar KKPI :

Tabel 9 . Distribusi Interval Prestasi Belajar KKPI

Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)
60-62 11 18,33%

63-65 14 23,33%

66-68 11 18,33%

69-71 10 16,67%

72-74 7 11,67%

75-77 6 10%

78-80 1 1,67%

Jumlah 60 100%




Gambar 2. Histogram Prestasi BelajarKKPI

Y Prestasi Belajar KKPI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 60 7 11.7 11.7 11.7
61 1 1.7 1.7 13.3
62 3 5.0 5.0 18.3
63 1 1.7 1.7 20.0
64 2 3.3 3.3 23.3
65 11 18.3 18.3 41.7
66 1 1.7 1.7 43.3
67 6 10.0 10.0 53.3
68 4 6.7 6.7 60.0
69 1 1.7 1.7 61.7
70 9 15.0 15.0 76.7
72 7 11.7 11.7 88.3
75 4 6.7 6.7 95.0
76 2 3.3 3.3 98.3
80 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Gambar 3. Hasil Olah Data Deskriptif Prestasi Bel&KPI Dengan SPSS
16



Data Prestasi Belajar KKPI yang diperoleh melaluietode
dokumentasi, sehingga dari data tersebut dapatadikecenderungan
variabel prestasi belajar. Berikut adalah tabeleg@ati kecenderungan
Prestasi Belajar dan histogramnya:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kecenderungan PseBlajar KKPI.

No Kategori Interval Jumlah Siswa Persentase
(%)
1 | Sangat Tinggi X >74.95 7 12 %
2 | Tinggi 70> X 74.95 7 12 %
3 | Rendah 65.05> X 70 21 35 %
4 | Sangat Rendah X <65.05 25 41%
Total 60 100 %

Kecenderungan Prestasi Belajar

B Rendah M SangatR SangatT MBTinggi

Gambar 4. Diagram Kecenderungan Prestasi Belajar.
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pidmla kategori

sangat tinggi dicapai oleh 7 siswa (%), untuk kategori tinggi dicapai oleh



7 siswa (12 %), sedangkan untuk kategori rendatsi®da (35 %) dan
kategori sangat rendah 25 siswa (41 %).
b. Perilaku Belajar Siswa.

Data perilaku belajar siswa diperoleh melaui datangr
dengan teknik pengumpulan data menggunakan kues{@angket)
kepada 60 siswa Program studi Keahlin Desain Kdwmsiidan Visual
(DKV) di SMK N 5 Yogyakarta. Berdasarkan data [adwu belajar
siswa di SMK N 5 Yogyakarta diolah dengan prograRSS Versi
16.0 maka diperoleh skor tertinggi 79,00 dan skendah adalah
48,00. Hasil menunjukkan harga rerata (mean) sel6€s@3; median
67,00; modus 65,00 dan standar deviasi 6,815. Jukdkas dihitung
dengan menggunakan rumus Sturger yaitu : K = 13-18g n
(Sugiyono, 2007 : 27). Berikut adalah distribustkixensi variabel
tingkat penerimaan guru dan grafik histogramnya.

Tabel 11. Distribusi Interval Perilaku Belajar Sesw

Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)

48-52 3 5%
53-57 2 3.33%
58-62 11 18.33 %
63-67 18 30%
68-72 17 28.33%
73-77 8 13.33%
78-82 1 1.67

Jumlah 60 100%




Gambar 5. Histogram Perilaku Belajar

X1 Perilaku Belajar Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 48 1 1.7 1.7 1.7
50 2 3.3 3.3 5.0
56 1 1.7 1.7 6.7
57 1 1.7 1.7 8.3
58 5 8.3 8.3 16.7
59 2 3.3 3.3 20.0
60 1 1.7 1.7 21.7
61 2 3.3 3.3 25.0
62 1 1.7 1.7 26.7
63 1 1.7 1.7 28.3
64 2 3.3 3.3 31.7
65 7 11.7 11.7 43.3
66 3 5.0 5.0 48.3
67 5 8.3 8.3 56.7
68 5 8.3 8.3 65.0
69 2 3.3 3.3 68.3
70 2 3.3 3.3 71.7
71 5 8.3 8.3 80.0
72 3 5.0 5.0 85.0
73 1 1.7 1.7 86.7
74 2 3.3 3.3 90.0
75 2 3.3 3.3 93.3
7 3 5.0 5.0 98.3
79 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Gambar 6. Hasil Olah Data Deskriptif Perilaku BataPpengan SPSS 16.



Data Perilaku belajar diperoleh melalui angket ¢koer) untuk
mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang Peritetajar terhadap
Prestasi Belajar KKPI. Angket tersebut terdiri d28ibutir pernyataan yang
terdiri dari 4 jawaban alternatif dengan jumlahpasden 31 siswa. Untuk
skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalamaka berdasarkan hal
tersebut skor valid diperoleh skor terendah 1 x 238 dan skor tertinggi 4 x
23 = 92. Berikut adalah tabel distribusi frekuekaiegori kecenderungan
Perilaku Belajar dan histogramnya:

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecenderungan ReriBelajar

No Kategori Interval Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 | Sangat Tinggi| 92-74.78 6 10 %
2 | Tinggi 74.77 — 57.52 49 82 %
3 | Rendah 57.51 — 40.26 5 8%
4 | Sangat 40.25 - 23 0 0%
Rendah
Total 31 100 %




Kecenderungan Perilaku Belajar

Brendah Msangattinggi MEtinggi

Gambar 7. Diagram Kecenderungan Perilaku Belajar.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwalaRerBelajar
pada kategori sangat tinggi dicapai oleh 6 sisw@d (%), untuk
kategori tinggi dicapai oleh 49 siswa (82 %), segkan untuk
kategori rendah 5 siswa (8%) dan kategori sangadafe O siswa
(0%).
. Kompetensi Pedagogik guru KKPI

Data kompetensi pedagogik guru KKPI diperoleh noeldhta
primer dengan teknik pengumpulan data menggunakasidner
(angket) kepada 60 siswa Program studi KeahliralDelSominikasi
dan Visual (DKV) di SMK N 5 Yogyakarta. Berdasarkalata
kompetensi pedagogik guru KKPI di SMK N 5 Yogyakadiolah

dengan program SPSS Versi 16.0 maka diperolehtskiimggi 94,00



dan skor trendah adalah 53,00. Hasil menunjukkageherata (mean)
sebesar 72,50; median 72,00; modus 59,00 dan stdedasi sebesar
6,799. Jumlah kelas dihitung dengan menggunakarusuS8turger
yaitu : K = 1 + 3.3 log n (Sugiyono, 2007 : 27).rRat adalah
distribusi frekuensi variabel kesulitan belajar dgafik histogramnya.

Tabel 13 . Distribusi Interval Kompetensi Pedagagiku KKPI

Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)
53-58 2 3,33%
59-64 0 0%
65-70 20 33,33%
71-76 24 40%
77-82 12 20%
83-88 0 0%
89-94 2 3,33%

Jumlah 60 100%

Gambar 8. Histogram Kompetensi Pedagogik Guru KKPI



X2 Kompetensi Pedagogik Guru

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 53 2 3.3 3.3 3.3
65 4 6.7 6.7 10.0
66 1 17 1.7 11.7
67 3 5.0 5.0 16.7
68 3 5.0 5.0 21.7
69 3 5.0 5.0 26.7
70 6 10.0 10.0 36.7
71 5 8.3 8.3 45.0
72 4 6.7 6.7 51.7
73 4 6.7 6.7 58.3
74 6 10.0 10.0 68.3
75 4 6.7 6.7 75.0
76 1 1.7 1.7 76.7
77 6 10.0 10.0 86.7
78 1 17 1.7 88.3
79 1 17 1.7 90.0
80 1 1.7 1.7 91.7
81 2 3.3 3.3 95.0
82 1 17 1.7 96.7
94 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Gambar 9. Hasil Olah Data Deskriptif kompetensiggogik Dengan SPSS

16.

Data Kompetensi Pedagogik guru KKPI diperoleh noglal
angket (kuesioner) untuk mengungkap kondisi yargprsarnya tentang
Kompetensi Pedagogik guru KKPI terhadap Prestadaj@e KKPI.

Angket tersebut terdiri dari 24 butir pernyataamgaerdiri dari 4



jawaban alternatif dengan jumlah responden 31 sisu@uk skor
terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4, ntekdasarkan hal
tersebut skor valid diperoleh skor terendah 1 x25l dan skor tertinggi
4 x 25 = 96. Berikut adalah tabel distribusi frehksie kategori
kecenderungan kompetensi pedagogik guru KKPI dstodriamnya:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Koeps&tPedagogik Guru

No Kategori Interval Ju_mlah SEEEEE
Siswa (%)
1 | Sangat Tinggi 100 — 81.28 3 5%
2 | Tinggi 81.27 — 62.52 55 92 %
3 | Rendah 62.51 — 43.7§ 2 3%
4 | Sangat Rendah 43.75 - 25 0 0%
Total 60 100 %

Kecenderungan Kompetensi
Pedagogik

M rendah Msangattinggi M tinggi

39%%

Gambar 10. Diagram Kecenderungan Kompetensi PgdaGaru KKPI.



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa péatensi
Pedagogik guru KKPI pada kategori sangat tinggapiai oleh 3 siswa
(5 %), untuk kategori tinggi dicapai oleh 55 sisw2 @), sedangkan
untuk kategori rendah 2 siswa (3%) dan kategorgaarendah 0 siswa
(0 %).

. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukatiasg@rasyarat
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas dani upultikolinieritas. Hasil
uji prasyarat analisis sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan arsal3hi
Kuadrat. Setelah dilakukan uji normalitas menggana8PSS versi 16
dan hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel | Df | X itung XZ Tapel Kesimpulan
X1 23 26.400 35.17 Normal
X5 14 20.667 23.68 Normal
Y 19 20.500 30.14 Normal

Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkaahwa
variabel Perilaku Belajar(X1) kompetensi pedagd¥R) guru KKPI

dan Prestasi Belajar KKPI (Y) mempunyai sebarana dgang



berdistribusi normal, dimana harga thgng lebih kecil dari harga
XZabel pada taraf signifikansi 5%. Secara lengkap pemgién dapat
dilihat pada lampiran uji normalitas.
. Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hujmm antara
variabel bebas dan variabel terikat linier ataakidUntuk pengujian
ini digunakan tabel anova dengan melihat ngpaobability pada
deviation from LinearityKriteria pengujian linieritas adalah jika harga
F hitung lebih kecil dari pada F tabel dan nilaafasignifikansi hitung
lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 (p > 0,085)aka hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat adataér. Berikut ini
hasil uji linieritas ;

Tabel 16 . Uji Linieritas

Model
Nilai F Analisis | Signifikansi | Keterangan
Hubungan
Xi1dengan Y 19,510 0,000 Linier
Xz2dengan Y 9,504 0,004 Linier

Hasil uji linieritas pada tabel 12 dapat diketathahwa
masing-masing variabel independen terhadap variatsgenden

mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar daf5 (P > 0,05),



hal ini menunjukkan bahwa semua variabel peneliidalah linier.
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiji linieritas.
. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetalapiakah
antar variabel bebas mempunyai hubungan yang sarggi tatau
tidak. Multikolinearitas dapat diketahui dari nilIF masing-masing
variabel. Model regresi terbebas dari multikolintaar apabila nilai
VIF masing-masing prediktor kurang dari 10 (VIF<1Dan apabila
nilai VIF lebih dari 10 (VIF>10), berarti model nesgi terkena
persoalan multikolineaeritas. Hasil pengujian nkolinearitas
menggunakan SPSS versi 16 dapat dilihat padadabalvah ini :

Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Multikolingas Dengan Regresi Ganda

Koefisien Keterangan
Variabel | Tolerance | VIF | Korelasi Korelasi
Non
0.962 1.039] rxix2 0.194 multikolinearitas
Non
0.962 1.039] rxexa 0.194 multikolinearitas

Berdasarkan tabel di atas nilai VIF masing-masiagabel
bebas tidak lebih dari 10 (VIF<10), maka dapaintpsilkan bahwa

model regresi ini tidak mengandung persoalan nulitikar.



4. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumimesadah. Untuk itu
hipotesis harus diuji kebenarannya secara emgteagujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi sealgituntuk hipotesis 1 dan 2
serta menggunakan analisis regresi ganda untukesigo3. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi bséicara sendiri-sendiri
mapuan secara bersama-sama antara variabel bebakku Belajar dan
Kompetensi Pedagogik guru ) terhadap variabeldefRrestasi Belajar KKPI).
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

a. Hipotesis 1, Terdapat Hubungan Positif Antara Periaku Belajar
Terhadap Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X Progam Studi
Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisisslasi (x;,,) antara
variabel perilaku belajar (X terhadap Prestasi Belajar KKPI (Y), besarnya
koefisien korelasi yang dihasilkan berdasarkan isisamenggunakan perangkat
lunak SPSS 16 didapatkan koefisien korelasi sedj#30.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelgasing dihasilkan
bernilai positif, kemudian nilai koefisien korelasirsebut dikonsultasikan dengan
tabel interpretasi koefisien korelasi untuk menigetdbesarnya tingkat hubungan
antara variabel perilaku belajar (Xterhadap Prestasi Belajar KKPI (Yhlasil

pengujian korelasi menggunakan SPSS versi 16 dhlfzt pada tabel di

bawah ini :



Tabel 18. Korelasi Perilaku Belajar j)@dengan Prestasi Belajar KKPI (Y)

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

Korelasi X Y 0.480 0.40-0.599 Sedang

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rhwung berada diantara
0.40<0.480<0.599, sehingga koefisien korelasi ydimasilkan termasuk dalam
kategori sedang.

b. Hipotesis 2, Terdapat Hubungan Positif Antara Kompéensi Pedagogik
Guru KKPI Terhadap Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X Program
Studi Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Tahun
Ajaran 2010/2011

Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisisglasi (x,,) antara
variabel kompetensi pedagogik guiiX,) terhadap Prestasi Belajar KKPI (Y),
besarnya koefisien korelasi yang dihasilkan berftasaanalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS 16 didapatkan koefisien kaireémilai0.364

Hasil tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelgaing dihasilkan
bernilai positif, kemudian nilai koefisien korelasrsebut dikonsultasikan dengan
tabel interpretasi koefisien korelasi untuk menketadesarnya tingkat hubungan
antara variabeékompetensi pedagogik guru {)¢erhadap Prestasi Belajar KKPI

(Y). Hasil pengujian multikolinearitas menggunakan SR8&i 16 dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 19. Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru KKMRy)( dengan

Prestasi Belajar KKPI (Y)

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

Korelasi X Y 0.364 0.20-0.399 Rendah

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rhiwng berada diantara
0.20<0.364<0.399, sehingga koefisien korelasi ydimasilkan termasuk dalam
kategori rendah.

c. Hipotesis 3, Terdapat Hubungan Positif Antara Periaku Belajar Dan
Kompetensi Pedagogik Guru KKPI Secara Bersama-Samderhadap
Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X Program Keahlan Desain
Komunikasi Visual ( DKV) SMKN 5 Yogyakarta Tahun Ajaran
2010/2011.

Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengaalisis regresi

ganda. Ringkasan hasil regresi ganda dapat dpidwda table berikut ini :

Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Regresi Ganda

Variabel Koefisien

Perilaku belajar (X 0,302
Kompetensi pedagogik guru 0,199
KKPI (X5)

Konstanta 33,069
R 0.555
R° 0,308
Fhitung 12,691




1) Persamaan Garis Regresi Ganda dua prediktor
Hasil analisis regresi berganda tersebut diketgterisamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =33,069 +0,302 X+ 0,199X%
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisiesebesar
0.302 artinya apabila nilai Perilaku belajar ;Xheningkat 1 poin, maka
nilai Prestasi belajar KKPI (Y) akan meningkat esdy 0.302 poin.
Koefisien % sebesar 0.199 artinya apabila nilai Kompetensagedik
guru (%) meningkat 1 point maka pertambahan nilai padsstBsi
belajar KKPI (Y) sebesar 0,199 poin.
2) Koefisien Determinasi (R
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepajans regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proptasi ragam variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebasnyailH@rhitungan SPSS
16 menunjukkan bahwa’Rsebesar 0,308. Nilai tersebut berarti 30.8 %
perubahan pada variabel Prestasi Belajar KKPI d&pat diterangkan
oleh variabel Perilaku Belajar (X Kompetensi Pedagogik Guru KKPI
(X2) sedangkan 69.2 % dijelaskan oleh variabel lamgytadak diteliti

dalam penelitian ini.



B. Pembahasan

1. Kecenderungan Prestasi Belajar siswa kelas X Progma Studi
Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Yogykarta
Tahun Ajaran 2010/2011.

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai pada kateganigat tinggi

dicapai oleh 7 siswa (1%0), untuk kategori tinggi dicapai oleh 7 siswa
(12 %), sedangkan untuk kategori rendah 21 siswa%3 dan kategori
sangat rendah 25 siswa (41 %). Dari hasil agalisita prestasi siswa
menunjukan bahwa 25 siswa memiliki nilai KKPI dal&ategori sangat
rendah. Sehingga data tersebut menunjukan tingke¢niderungan data
prestasi belajar KKPI siswa berpusat pada kateggmpat rendah yang
ditunjukkan dengan persentase sebesar 41 %

Hal ini berarti prestasi belajar KKPI siswa kela®KV di SMKN
5 Yogyakarta berada pada kategori sangat rendahddRnya prestasi
belajar KKPI dapat disebabkan beberapa faktor naledan eksternal
sesuai dengan kajian teori yang telah diuraikan.

2. Kecenderungan Perilaku Belajar siswa kelas X Progmm Studi
Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa kecendeanngperilaku

belajar pada kategori sangat tinggi dicapai oletis@va (10 %), untuk
kategori tinggi dicapai oleh 49 siswa (82 %), swkan untuk kategori

rendah 5 siswa (8%) dan kategori sangat rendarsw@& g0 %). Sehingga



data tersebut menunjukkan bahwa data perilaku dveldjerpusat pada
kategori tinggi yang ditunjukkan dengan persentzteesar 82 %, Hal ini
berarti perilaku belajar KKPI siswa kelas X DKV @MKN 5
Yogyakarta berada pada kategori tinggi.

. Kecenderungan Kompetensi Pedagogik Guru KKPI kelas Program
Studi Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011

dapat dilihat bahwa Kompetensi Pedagogik guru KKpada

kategori sangat tinggi dicapai oleh 3 siswa %} untuk kategori tinggi
dicapai oleh 55 siswa (92 %), sedangkan untukgkategendah 2 siswa
(3%) dan kategori sangat rendah 0 siswa (0 %)in§gh data tersebut
menunjukkan bahwa data kompetensi pedagogik gumIKiserpusat pada
kategori tinggi yang ditunjukkan dengan persentsteesar 92 %, hal ini
berarti kompetensi guru KKPI di SMKN 5 Yogyakartberada pada
kategori tinggi.

. Hipotesis 1, Terdapat Hubungan Positif Antara Petlaku Belajar
Terhadap Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X Progam Studi
Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011.

Hasil analisismenunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara

perilaku belajar terhadap prestasi belajar KKP$wai kelas X program
studi keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKBSBI Yogyakarta

tahun ajaran 2010/2011. Hal ini dibuktikan dengasilhanalisis korelasi



Product Moment dan diperoleh harga,i; 0.480, yang kemudian
dikonsultasikan dengan hargdel interpretasi koefisien korelasi. Berdasarkan
tabel interpretasi koefisien koreldsirga %1 termasuk dalam ketegori sedang.

Hasil koefisien korelasi Perilaku Belajar dengameds®asi Belajar
KKPI termasuk dalam kategori sedang disebabkarnlaRer Belajar
merupakan salah satu faktor internal dari berb&ajetor internal yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktdernal yang
mempengaruhi Prestasi Belajar KKPI selain PerilBlelajar antara lain
faktor jasmaniah siswa, faktor psikologis sisw&tda motivasi siswa dan
faktor sikap dan tanggung jawab siswa.

Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai posiidpat dikatakan
bahwa semakin tinggi nilai Perilaku Belajar makanakin tinggi pula
Prestasi Belajar KKPI siswa. Hal ini berlaku untakbaliknya yaitu
semakin rendah nilai Perilaku Belajar maka semadmdah pula Prestasi
Belajar KKPI siswa.

Hasil Hipotesis 1 tersebut diperkuat oleh kajiaroriteyang
menyebutkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi falktor internal dan
eksternal. Dalam kajian ini Perilaku Belajar termlasalah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi prestasi belegasas Hal tersebut juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan olelgddio Sandro C.M yang

berjudul “Pengaruh Kepedulian Orang Tua TerhadaplaRe Belajar



Siswa Kelas lll SMK Sukowati Sragen Tahun Pelaj&884-2005", hasil

penelitian menunjukkan bahwa kepedulian orang &ra merilaku belajar
siswa mempunyai hubungan yang positif dengan kieefisorelasi sebesar
0.877, dan memiliki Sumbangan Efektif (SE) sebegarO7 % serta
memiliki Sumbangan Relatif (SR) sebesar 24.03 %.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Perilaku Belajamitiki
hubungan yang positif terhadap Prestasi BelajaPKidan berinterpretasi
sedang, yang telah sesuai dengan kajian teoriedevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sriyono Sandro C.M.

. Hipotesis 2, Terdapat Hubungan Positif Antara Kompéensi
Pedagogik Guru KKPI Terhadap Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas
X Program Studi Keahlian Desain Komunikasi Visual(DKV) SMKN
5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011
Hasil analisismenunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara

kompetensi pedagogik guru KKPI terhadap prestalsijdreKKPI siswa
kelas X program studi keahlian Desain Komunikaisudl (DKV) SMKN
5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.

. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelBsbduct Moment
dan diperoleh hargacy 0.364, yang kemudian dikonsultasikan dengan
harga tabel interpretasi koefisien korelasi. Berdasarkiabel interpretasi

koefisien korelasharga .y termasuk dalam ketegori rendah.



Hasil koefisien korelasi Kompetensi Pedagogik gdiktPl dengan
Prestasi Belajar KKPI termasuk dalam kategori adndlisebabkan
Kegiatan kompetensi pedagogik guru merupakan sakthn faktor
eksternal dari berbagai faktor eksternal yang dapgahpengaruhi prestasi
belajar siswa. Faktor eksternal yang mempengargstési Belajar selain
Kompetensi guru antara lain faktor lingkungan da$sm non sosial, faktor
budaya, faktor lingkungan fisik tempat tinggal dsekolah serta faktor
spiritual keagamaan.

Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai posdikatakan bahwa
semakin tinggi nilai Kompetensi Pedagogik guru KKmaka semakin
tinggi pula Prestasi Belajar KKPI siswa. Hal inirla&u untuk sebaliknya
yaitu semakin rendah nilai Kompetensi PedagogikuGuKPI maka
semakin rendah pula Prestasi Belajar KKPI siswa.

Hasil Hipotesis 2 tersebut diperkuat oleh kajiaroriteyang
menyebutkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi falktor internal dan
eksternal. Dalam kajian ini Kompetensi PedagogikuGdKPI termasuk
salah satu faktor eksternal yang dapat mempengpresiasi belajar siswa.
Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian yditmkukan oleh oleh
Finsensius Oetpah yang berjudul “kontribusi kompsiteguru SAINS
terhadap prestasi belajar SAINS siswa kelas VIl S3¢Fkabupaten Timor

tengah utara Tahun 2005”, Hasil penelitian ini mgakan bahwa:



kompetensi Pedagogik memiliki kontribusi positilndsignifikan terhadap
prestasi siswa sebesar 54,4%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Pedagpgu
KKPI dengan Prestasi Belajar KKPI memiliki hubungpositif dan
berinterpretasi rendah . Yang telah sesuai dengpaankteori dan relevan
penelitian yang dlilakukan oleh Finsensius Oetpah.

. Hipotesis 3, Terdapat Hubungan Positif Antara Periaku Belajar Dan
Kompetensi Pedagogik Guru KKPI Secara Bersama-Samaerhadap
Prestasi Belajar KKPI Siswa Kelas X Program StudiKeahlian Desain
Komunikasi Visual (DKV) SMKN 5 Yogyakarta Tahun Ajaran
2010/2011

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa perilaku belajdan

kompetensi pedagogik guru KKPI bersama-sama mamilikungan
positif dengan Prestasi Belajar KKPI siswa. Beadksn hasil analisis
regresi ganda diperoleh hargafysebesar 0,555 atau diinterprestasikan
memiliki tingkat hubungan sedang.

Hasil koefisien regresi ganda antara Perilaku Belapan
Kompetensi Pedagogik Guru KKPI terhadap Prestadaj@ie KKPI
termasuk dalam kategori sedang disebabkan PeriB&lajar dan
Kompetensi Pedagogik Guru KKPI merupakan faktotdakbaik internal
maupun eksternal yang dapat mempengaruhi prestigabsiswa. Faktor
internal dan eksternal ini merupakan sebagian kizcil faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi Prestasi Belajar KKPI siswa.



Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai posiidpat dikatakan
bahwa semakin tinggi Perilaku Belajar dan Kompet&eslagogik Guru
KKPI maka semakin tinggi Prestasi Belajar KKPlal khi berlaku untuk
sebaliknya yaitu semakin rendah nilai Perilaku Belalan Kompetensi
Pedagogik Guru KKPI maka semakin rendah Prestdajd3&KKPI

Hasil dari koefisien determinasi {Rsebesar 0,308. Nilai tersebut
berarti 30.8 % perubahan pada variabel Prestasij@ekKPI (Y) dapat
diterangkan oleh Perilaku Belajar jXxKompetensi Pedagogik guru KKPI
(X2) sedangkan 69.2 % dijelaskan oleh variabel laingyidak diteliti

dalam penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ydremdkakan di atas
maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam pimeini adalah sebagai
berikut.

1. Prestasi Belajar KKPI siswa kelas X program studiatkian Desain
Komunikasi Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta tahunasgan 2010/2011
tergolong kategori sangat rendah hal ini dibuktikiatam distribusi frekuensi
kecenderungan dengan interval X < 65.05 dengarep&se sebesar 41 %.

2. Perilaku Belajar siswa kelas X program studi keahli Desain Komunikasi
Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta tahun ajaran 201@12 tergolong kategori
tinggi hal ini dibuktikan dalam distribusi frekuenkecenderungan dengan
interval 74.77 — 57.52 dengan persentase sebegar 82

3. Kompetensi Pedagogik Guru KKPI Kelas X Program isehhlian Desain
Komunikasi Visual (DKV) SMK N 5 Yogyakarta tahunaggn 2010/2011
tergolong kategori tinggi hal ini dibuktikan dalamistribusi frekuensi
kecenderungan dengan interval 81.27 — 62.52 depgyaentase sebesar 92 %.

4. Terdapat hubungan positif antara perilaku belagaghadap prestasi belajar

KKPI siswa kelas X program studi keahlian Desagnkinikasi Visual (DKV)

100
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SMK N 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 yang njlikkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,480 dengan nilai pnétasi sedang

5. Terdapat hubungan positif antara perilaku belagahadap prestasi belajar
KKPI siswa kelas X program studi keahlian Desagnkinikasi Visual (DKV)
SMK N 5 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 yang njlikkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,364 dengan nilai pné2asi rendah.

6. Terdapat hubungan positif perilaku belajar dan ketepsi pedagogik secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar KKPI sisias KK program studi
keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK N 5 §yakarta tahun ajaran
2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan harga koefisregresi ganda Ry)
sebesar 0,555 dengan nilai interpretasi sedang mamiliki koefisien
determinasi (B sebesar 0.308 yang memiliki arti bahwa 30.8 %ulpenan
pada variabel Pertasi Belajar KKPI (Y) dapat divgiiean oleh variabel Perilaku
Belajar (%), Kompetensi Pedagogik guru KKPI {Xsedangkan 69.2 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliéildm penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, wala telah dilakukan
usaha yang maksimal dalam pelaksanaan penelitearbatasan tersebut antara
lain :

1. Untuk mendapatkan data digunakanlah angket, adaurkgkinan responden

(siswa) mengetahui bahwa angket tersebut tidakebggruh terhadap nilainya,

sehingga ada kemungkinan siswa mengisi angket guangguh-sungguh.



102

2. Penyebaran angket dilakukan langsung oleh pempelda siswa kelas X yang
hanya menggunakan waktu 20 menit, sehingga kemoagldalam menjawab
angket penelitian ada kesan terburu-buru mauppaksa dari siswa.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa Kelas rdigham Studi Keahlian
Desain Komunikasi Visual (DKV) Tahun Ajaran 2010120 sehingga belum
tentu memiliki hasil sama dengan sekolah lain gadsan yang sama.

C. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di, ateeka dapat diberikan
saran - saran sebagai berikut :

1. Hubungan perilaku belajar siswa kelas X Progranhkaa DKV di SMK N 5
Yogyakarta terhadap prestasi belajar KKPI beradia pategori sedang, Oleh
karena itu untuk lebih meningkatkan prestasi bel&j&Pl perlu dilakukan
berbagai upaya dalam meningkatkan kedisiplinanssisasa tanggung jawab
siswa, memotivasi siswa untuk lebih berprestasi daeningkatkan
kemampuan siswa khususnya dalam mata pelajaran,Ki&Pini tidak lepas
dari peran guru KKPI dan pihak sekolah.

2. Hubungan kompetensi pedagogik guru KKPI di SMK NYbgyakarta
terhadap prestasi berada pada kategori rendah h Kdeena itu guna
meningkatkan kompetensi pedagogik guru KKPI pihakotah diharapkan
memperhatikan kinerja guru dan menggadakan tindelut antara lain
dengan mengadakan seminar, pelatihan, workshopagr penguasaan

kompetensi guru lebih baik sehingga dapat menitkgkaprestasi siswa.
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3. Penelitian ini memberikan informasi Hubungan pé&tléelajar siswa dan
kompetensi pedagogik guru KKPI terhadap prestatjde KKPI sebesar
30,8 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih dariigktor lain yang
mempengaruhi Prestasi Belajar KKPI dan tidak temaddir dalam penelitian
ini. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya péndliapat melakukan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor lain yamgmpengaruhi Prestasi
Belajar siswa agar penelitian yang dilakukan bissnberikan manfaat yang

lebih bagi masyarakat.
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Kepada : Yth. Siswa kelas X Jurusan DKV
SMK Negeri 5 Yogyakarta

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian yang kaokdakpada siswa kelas X
SMK Negeri 5 Yogyakarta, maka kami mohon kesediaada untuk menjawab
angket yang kami berikan pada anda. Angket iniupgah untuk mengungkap
Hubungan Perilaku Belajar dan Kompetesi Pedagogilh &KPI Terhadap Prestasi
Belajar KKPI.

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada arkgiet,mohon pada anda
untuk menjawab dengan apa adanya, yaitu jawabansesuai dengan keadaan anda
yang sebenarnya.

Jawaban yang anda berikan dalam angket ini, kaminj tidak ada sangkut
pautnya terhadap nilai dalam kegiatan belajar aBddang pencantuman nama serta
identitas lainnya yang kami minta, semata-mata aamytuk memudahkan dalam
pengumpulan data.

Atas kerja sama anda untuk mengisi angket ini kacapkan banyak terima
kasih. Bantuan anda sangat besar artinya bagi #amisemoga Tuhan Yang Maha
Esa membalas budi baik anda sekalian. Amin.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Yogyakarta, Februari 2011

Peneliti

Silfi Hinggil Dewi

NIM. 07520244079



Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulis terlebih dahulu identitas anda : nama, nomaduk, dan jurusan pada tempat
yang tersedia.

2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dekgadaan anda yang sebenarnya
dengan memberi tanda centang pada kolom yang dised().

3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan cara metabga (X) pada pilihan
yang dibatalkan pada lembar jawaban.

4. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yangi sEsigan pendapat anda.

5. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, keambaligket ini kepada yang
bersangkutan.

Contoh :

) Skor
No. Butir Instrumen

1. | Saya selalu mengerjakan PR dirumah.

5
Rentang/Bobot Skor Pertanyaan Positif
1 2 3 4
Sangat Tidak . . . .
Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) Sangat Setuju (5S)
Rentang/Bobot Skor Pertanyaan Negatif
4 3 2 1
Sangat Tidak . , . .
Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) Sangat Setuju (SS)




[ Name : ]

E

[ Jurusa : Desain Komunikasi dan Visual (DK ]

Instrumen angket untuk Perilaku Belajar

Jawaban
No. Butir Instrumen
SS S TS| STS

1. | Dirumah saya belajar minimal 2 jam sehari

2. | Saya jarang belajar di rumah

3. | Saya selalu mengerjakan tugas dari sekolah wegi<t

4. | Saya selalu mengulang pelajaran yang disampaikan
guru sepulang dari sekolah

5. | Saya selalu datang ke sekolah sebelum bel masuk
berbunyi

6. | Kadang-kadang saya pulang sekolah sebelum jadwal
yang ditetapkan atau membolos sekolah

7. | Saya sering istirahat melebihi waktu istirahat

8. | Saya merasa bahwa belajar merupakan tanggung jawab
setiap siswa

9. | Saya tidak pernah melaksanakan tugas piket keb@arsih
kelas

10 | Saya selalu mematuhi tata tertib sekolah

11. | Saya sering bersendau gurau saat melaksanakan
pelajaran praktek

12. | Saya sangat menghormati guru-guru di sekolah

13. | Saya sering mengerjakan pekerjaan rumah diaeko

14. | Saya selalu bersemangat saat belajar di rumah




No Butir instrument Jawaban
SS S TS | STS

15. | Saya selalu ingin menjadi lebih baik dari temanaem

satu kelas
16. | Saya selalu menanyakan pelajaran yang kurang saya

ketahui kepada guru saat KBM ataupun sesudahnya
17. | Saya tidak mudah menyerah menyelesaikan tugas

walaupun sering terjadi kegagalan
18. | Saya tidak pernah mencoba berexperimen dengan dunia

Teknologi Informasi

19. | Saya kadang-kadang pasif saat pelajaran praktek

20. | Saya mampu mengaplikasikan seluruh program
komputer yang telah diajarkan

21. | Kadang-kadang saya mampu belajar hingga laalgm

22. | Saya tidak sanggup belajar rutin setiap hari

23. | Saya dapat bekerjasama dengan teman-temaketadu




Jawaban

No. Butir Instrumen
SS S TS| STS

1. | Guru KKPI mampu memberi sikap teladan yang baik
kepada siswa dan patut ditiru

2. | Guru KKPI mampu dalam menghafal nama siswa [dan
memahami karakter siswa ( misal bandel, rajin,fakti
atau pasif dalam pembelajaran)

3. | Guru KKPI kurang memperhatikan perkembangan
siswa selama menempuh pelajaran KKPI

4. | Guru KKPI mampu memahami kesulitan belajar siswa

5. | Guru KKPI mampu menyampaikan tujuan dan manfaat
materi pelajaran KKPI yang akan dipelajari

6. | Guru KKPI mampu menyampaikan kepada siswa
rencana materi pembelajaran yang akan dipelajari

7. | Guru KKPI tidak melibatkan siswa untuk
mendiskusikan metode pembelajaran KKPI yang akan
dilaksanakan

8. | Guru KKPI mampu dalam menjelaskan media yang
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran

9. | Guru KKPI tidak menjelaskan kepada siswa rengana
penilaian yang digunakan setiap akhir materi pedaja

10. | Guru KKPI mampu dalam mengajak siswa untuk
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran

11. | Guru KKPI mampu menghubungkan materi yang
dipelajari dan keadaan yang relevan dan manfaat
mempelajari nya

12. | Guru KKPI dalam menyampaikan materi mengunakan
bahasa yang mudah dipahami.

13 | Guru KKPI mampu memotivasi siswa untuk aktif
bertanya dalam kegiatan pembelajaran

14. | Guru KKPI tidak pernah menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

15. | Guru KKPI selalu menanyakan kepada siswa tentang
materi yang belum jelas

16. | Guru KKPI mampu menjelaskan jawaban dari setiap
pertanyaan siswa

17. | Guru KKPI tidak mengadakan evaluasi atau penilei@g

kompetensi dasar




No | Butir Instrumen Jawaban
SS S TS | STS

18. | Guru KKPI selalu memulai dan mengakhiri pelajaran
tepat waktu

19. | Guru KKPI mampu menentukan standar nilai kelulusan
dalam ulangan harian

20. | Guru KKPI mampu memberikan soal ulangan sesuai
dengan materi.

21. | Guru KKPI selalu mengomentari hasil belajar siswa
(misal memberikan catatan singkat pada hasil kerja
siswa)

22 | Guru KKPI tidak menyampaikan tingkat ketercapaian
belajar siswa

23 | Guru KKPI tidak memberikan remidi pada siswagyan
nilai ulangan nya belum memenuhi standar.

24 | Guru KKPI mampu menentukan bagian-bagian
pelajaran yang memerlukan perbaikan

25 | Guru KKPI memberikan materi tambahan untuk materi

yang sulit dan pokok




Validitas Butir Perilaku Belajar

TOTAL STATUS
TOTAL Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N
ITEM 1 Pearson 475%
Correlation .004
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 2 Pearson .348*
Correlation .040
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 3 Pearson .368*
Correlation .029
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 4 Pearson 439%*
Correlation .008
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 5 Pearson B11**
Correlation .000
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 6 Pearson A439%*
Correlation .008
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM7 Pearson 434**
Correlation .009
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 8 Pearson .550**
Correlation .001
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 9 Pearson .064
Correlation 715
Sig. (2-tailed) 35 GUGUR
N
ITEM 10 Pearson .550**
Correlation .001
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 11 Pearson .390*
Correlation .020
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
ITEM 12 Pearson A475%*
Correlation .004
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 13 Pearson .642**
Correlation .000 SAHIH




Sig. (2-tailed) 35
ITEM 14 DSarson . .611**

Sig. (aile) 4 SAHIH
ITEM 15 DSarson _ .559**

A e
ITEM 16 3(’e\larson . .390*

Sig. (aile) % SAHIH
ITEM 17 DSarson _ 475

Sia. (2aled) kS SAHIH
ITEM 18 3(’e\larson . .559**

A e
ITEM 19 DSarson . .200

A e
ITEM 20 3(’e\larson _ .642**

A e
ITEM 21 3(’e\larson . .687**

Sig. (aie) Y SAHIH
ITEM 22 DSarson _ 311

A e
ITEM 23 3(’e\larson . .611**

S, (aleq) ES SAHIH
ITEM 24 DSarson _ .559**

Sia. (-aeq) ES SAHIH
ITEM 25 3(’e\larson _ .611**

A e
ITEM 26 3(’e\larson .642**

Correlation 0:?50 SAHIH

Sig. (2-tailed)
N

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed)
tailed)




Variabel butir Kompetensi Pedagogik guru KKPI

TOTAL STATUS
TOTAL Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N
ITEM 1 Pearson .B627**
Correlation .000
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 2 Pearson 494**
Correlation .003
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 3 Pearson .B627**
Correlation .000
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 4 Pearson 521**
Correlation .001
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 5 Pearson .621**
Correlation .000
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 6 Pearson .530**
Correlation .001
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 7 Pearson 415*
Correlation .013
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N
ITEM 8 Pearson .530**
Correlation .001
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 9 Pearson 494**
Correlation .003
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 10 Pearson .394*
Correlation .019
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
N
ITEM 11 Pearson .763**
Correlation .000
Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
ITEM 12 Pearson .269
Correlation .118 GUGUR
Sig. (2-tailed) 35
N
ITEM 13 Pearson T17* SAHIH




Correlation .000

Sig. (2-tailed) 35
ITEM 14 DSarson _ .763*

) %
ITEM 15 3(’e\larson . .269

o)
ITEM 16 DSarson _ .539**

o) ks
ITEM 17 3(’e\larson . .698**

i Ee
ITEM 18 DSarson . .510**

St (& aed) = SAHIH
ITEM 19 DSarson _ .481**

)
ITEM 20 3(’e\larson . .607**

St & aed) e SAHIH
ITEM 21 DSarson _ .698**

) %
ITEM 22 3(’e\larson . .510**

St @anec) = SAHIH
ITEM 23 DSarson . .481**

St & aed) ’y SAHIH
ITEM 24 3(’e\larson _ .663**

) %
ITEM 25 3(’e\larson . .455**

St & aed) ’y SAHIH
ITEM 26 DSarson .415*

Correlation .013

Sig. (2-tailed) 35 SAHIH
ITEM 27 3(’e\larson .663**

Correlation 0:?50 SAHIH

Sig. (2-tailed)
N

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed)
tailed)




Reabilitas Perilaku Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
734 .900 24
Reabilitas Pedagogik Guru
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.739 925 26




Skor Total Data Penelitian

Resp.

Y

X1

X2

1

© |0 (N[O |0 | W N

=
o

I
[N

[N
Ny

[Eny
w

[y
o

=
(4]

=
o

[EnY
~lI

=
[ee]




Resp

X1

X2

32

33

34

35

36

37

38

39

4C

41

42

43

44

45

46

47

48

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

6C

$ % % &'

$
$ *+

)&
%

A1)




Perhitungan Distribusi Frekuensi
A. Variabel Fasilitas Belajar (Xy)
1. Jumlah Kelas Interval
K =1+3,3logn

=1+ 3,3log 60
=1+3,3*1.778
=6.867 =7

2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
=79-48+1=32

3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval
= 32 : 7 = 4.5 dibulatkan menjadi 5

4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)

a. Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (79 + 48)
=63.5
b. Standar deviasiideal (SDi) =1/6 (79 - 48)
=5.16
B. Variabel Kompetensi Pedagogik (X2)
1. Jumlah Kelas Interval
K =1+3,3logn

=1+ 3,3log 60
=1+3,3*1.778

=6.867=7



2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
= 94-53+1 =42
3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval

=42:7=6

4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a. Nilai rata-rata Ideal (Mi) =% (94 + 53)
=735
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (94 - 53)
= 6.8
C. Variabel Prestasi Belajar (Y)
1. Jumlah Kelas Interval
K 1+3,3logn
=1+ 3,3log 60
=1+3,3*1.778
=6.867 =7
2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
=80-60+1=21
3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval

=21:7=3



4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a. Nilai rata-rata Ideal (Mi) =1, (80 + 60)
=70
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (80 — 60)

=3.3



Lampiran 5. Distribusi Frekuensi Kecenderungan &zl

PERHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN

A. Data Perilaku Belajar (X1)

Jumlah Soal = 23 butir
Skor Ideal Terendah =23
Skor Ideal Tertinggi =92
Jumlah Kelas
Rentang Interval (R) =69
Panjang Interval =17.25
Tabel Kategori Skor Ideal Variabel X
No Kategori Interval
1 | Sangat Tinggi 92 —74.78
2 | Tinggi 74.77 — 57.52
3 | Rendah 57.51 — 40.26
4 | Sangat Rendah 40.25 - 23

B. Data Kompetensi Pedagogik Guru KKPI (%)

Jumlah Soal = 25 butir
Skor Ideal Terendah =25
Skor Ideal Tertinggi =100
Jumlah Kelas
Rentang Interval (R) =100 - 25 =75
Panjang Interval =18.75
Tabel Kategori Skor Ideal VariabebX
No Kategori Interval
1 | Sangat Tinggi 100 — 81.28
2 | Tinggi 81.27 — 62.52
3 | Rendah 62.51 — 43.76
4 | Sangat Rendah 43.75 - 25




Lampiran 5. Distribusi Frekuensi Kecenderungan &zl

C. Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran KKPI ()
1. Perhitungan Kecenderungan Data

Nilai Maksimal =80

Nilai Minimal =60

Mi =% (80+60)
=70

SDi = 1/6 (80-60)
=3.33

Batasan Kategori Kecenderungan :

a. Sangat Tinggi =x>(Mi+ 1.5 SDi)
= x > (70+ 4.95)
=Xx>74.95

b. Tinggi = Mi sampai (Mi + 1.5 SDi)
= 70 sampai (70+ 4.995)
= 70 sampai 74.95

c. Rendah = (Mi - 1.5 SDi) sampai Mi
= (70 — 4.95) sampai 70
= 65.05 sampai 70

d. Sangat Rendah =x<(Mi- 1.5 SDi)

=x< (70 -4.95)

=X < 65.05
No Kategori Interval
1 | Sangat Tinggi X >74.95
2 | Tinggi 70> X 74.95
3 | Rendah 65.05 > X 70
4 | Sangat Rendah X <65.05




1. UJI NORMLITAS

UJI PRASYARAT ANALISIS

Test Statistics

prestasi perilaku kompetensi
Chi-Square 20.500% 26.400" 20.667°
Df 14 23 19
Asymp. Sig. .001 .282 .356

a. 15 cells (100.0%) have expected frequencies less

than 5. The minimum expected cell frequency is 4.0.

b. 24 cells (100.0%) have expected frequencies less

than 5. The minimum expected cell frequency is 2.5.

c. 20 cells (100.0%) have expected frequencies less

than 5. The minimum expected cell frequency is 3.0.

TABEL CHI KUADRAT (X %) DENGAN TARAF SIGNIFIKANSI 5%

df (derajat Chi Kuadrat (X ?) df (derajat Chi Kuadrat

kebebasan) kebebasan) (X3
5 11.070 55 73,311
10 18,307 60 79,082
15 24,996 65 84,821
20 31,410 70 90,531
25 37,652 75 96,217
30 43,773 80 101,879
35 49,802 85 107,522
40 55,758 90 113,145
45 61,656 95 118,752
50 67,505 100 124,342




2. UJI LINIERITAS

a. Perilaku Belajar Dengan Prestasi belajar KKPI

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Y Prestasi Between (Combined) 783.352 23 34.059 2.087 .023
Belajar KKP1 - Groups | nearity 318.431 1 318431 19510  .000
* X1 Perilaku o ) )
Belajar Siswa Deviation from Linearity 464.921 22 21133 1.295 .240
Within Groups 587.581 36 16.322
Total 1370.93 59
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y Prestasi Belajar KKPI *
X1 Perilaku Belajar Siswa 482 232 756 571
b. Kompetensi Pedagogik Guru KKPI Dengan Prestasi BeJar KKPI
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Y Prestasi Between (Combined) 608.217 19 32.011 1.679 .083
Belajar KKPI* — Groups | jnearity 181.228 1 181228 9.504  .004
X2 Kompetensi
Pedagogik Guru Deviation from Linearity 426.989 18 23.722 1244 275
Within Groups 762.717 40 19.068
Total 1370.93 59
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Y Prestasi Belajar KKPI
* X2 Kompetensi .364 132 .666 444

Pedagogik Guru




3. UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients *
Unstandardized |Standardized 95% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations Statistics
Lower | Upper | Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. | Bound | Bound | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 33.069 7.027 4.706| .000( 18.997| 47.140
Perilaku .302 .079 .428| 3.807| .000 .143 461] .482 .450] .419 .962| 1.039
kompetensi 199 .080 .281| 2.499| .015 .040 .358| .364 .314] .275 .962| 1.039

a. Dependent Variable: prestasi




UJI HIPOTESIS PENELITIAN

1. Pengujian Hipotesis 1 dan 2

Correlations

X1 Perilaku X2 Kompetensi Y Prestasi
Belajar Siswa Pedagogik Guru Belajar KKPI
X1 Perilaku Belajar SiswaPearson Correlation 1 194 A82*
Sig. (2-tailed) .138 .000
N 60 60 60
X2 Kompetensi Pearson Correlation .194 1 .364+*
Pedagogik Guru Sig. (2-tailed) 138 .004
N 60 60 60
Y Prestasi Belajar KKPI Pearson Correlation A82* .364+* 1
Sig. (2-tailed) .000 .004
N 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2¢d).

2. Penguijian Hipotesis 3

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi 67.4667 4.82039 60
Perilaku 66.0333 6.81466 60
|kompetensi 72.5000 6.79855 60




Correlations
Prestasi Perilaku kompetensi
Pearson Correlation Prestasi 1.000 482 .364
Perilaku 482 1.000 194
kompetensi .364 194 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi .000 .002
Perilaku .000 .069]
kompetensi .002 .069
N Prestasi 60 60 60
Perilaku 60 60 60
kompetensi 60 60 60
Variables Entered/Removed "
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kompetensi,
Perilaku® |Fer
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 422.382 2 211.191 12.691 .000°
Residual 948.551 57 16.641
Total 1370.933 59

a. Predictors: (Constant), kompetensi, Perilaku

b. Dependent Variable: Prestasi



Model Summary °

Change Statistics

R Adjusted R| Std. Error of the R Square Sig. F | Durbin-
Modell R |Square| Square Estimate Change F Change dfl df2 |Change|Watson
1 .555% .308 .284 4.07937 .308 12.691 2 57 .000| 2.118

a. Predictors: (Constant), kompetensi, Perilaku

b. Dependent Variable: Prestasi



























